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ABSTRAK

Rumah tenun baku peduli merupakan salah satu rumah tenun yang
berusaha memberdayakan masyarakatnya. Salah satu pemberdayaan yang
diterapkan melalui tenunan itu sendiri. Sebagai salah satu pemberdayaan, rumah
tenun baku peduli tidak hanya menjadikan target ekonomi sebagai satu-satunya
yang diincar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna kesejahteraan
bagi anggota dari rumah tenun baku peduli, baik itu kesejahteraan dari segi
jasman'ﬁ)hani, dan juga sosial. v

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yaitu data yang terbentuk kata-kata, skema dan gambar. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan secara jasmani yang dirasakan
oleh anggota rumah tenun baku peduli seperti para anggota bisa mendapatkan
penghasilan tambahan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Disisi lain
kesejahteraan secara rohani yang dirasakan para anggota rumah tenun baku peduli
seperti para anggota mendapatkan pemahaman atau ilmu yang baru, dan juga para
anggota diajarkan kesenian tenun dari daerah lain. Sedangkan kesejahteraan
secara sosial yang dirasakan oleh para anggota rumah tenun baku peduli seperti
mereka bisa saling menghargai sesama anggotanya tanpa memandang status dan

juga usia.

Kata kunci: Makna kesejahteraan, Pemberdayaan, Rumah tenun baku
peduli




ABSTRACT

The raw care weaving house is one of the weaving houses that seeks to
empower the community. One of the empowerments is implemented through the
weaving itself. As one of the empowerments, the raw weavméhause cares not
only makes the economic target the only one to be targeted. This study aims to
describe the meaning of welfare for members of the raw weaving house cares,
both in ﬁ‘ms of physical, spiritual, and social welfare.

In this study, researchers used qualitative methods with éﬂ‘ripn’ve
research types, namely data formed by words, schemes and pictures. The results
of this study indicate that the physical well-being that is felt by the members of the
caring raw weaving house as the members can get additional income in meeting
their daily needs. On the other hand, the spiritual welfare felt by the members of
the raw weaving house cares, such as the members gaining new understanding or
knowledge, and also the members being taught the art of weaving from other
regions. Meanwhile, the social welfare felt by the members of the raw weaving
house cares like they can respect each other's fellow members regardless of status

and age.

Keywords: Meaning of welfare, Empowerment, Caring raw weaving house
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbicara tentang kearifan lokal seringkali dikaitkan dengan
masyarakat lokal (E dengan berbagai makna. Kearifan lokal adalah ide-ide
lokal yang arif, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota
masyarakat (Sartini, 2004). kearifan lokal diartikan sebagai pandangan hidup
dan etahuan serta berbagai strategi kehidupan dalam bentuk kegiatan
ysang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menyikapi berbagai masalah
dalam memenuhi kebutuhannya (Departemen Sosial RI, 2006). Sistem
pemenuhan kebutuhan mereka harus mencakup semua unsur kehidupan,
agama, ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa dan
komunikasi, dan seni. Salah satu yang menjadi perhatian kearifan lokal saat
ini adalah keberadaan kain tenun dari masing-masing daerah, dimana setiap

daerah memiliki motif atau keunikan tersendiri dari kain tenun tersebut.

Seni dan budaya kain tenun merupakan salah satu tradisi khas
Indonesia yang didalamnya terdapat banyak nilai budaya. Dalam kehidupan
masyarakat, kain tenun telah menjadi bagian dari kehidupan mereka. Sebagai
warisan budaya, dan telah menjadi pakaian bangsa Indonesia sejak zaman

ulu, tidak heran jika kain tenun telah menjadi bagian dari bangsa
Indonesia. (Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia volume 16 (1991), kain
tenun adalah kerajinan tangan berupa kain. Kain ini bisa dibuat dari serat
kayu, katun, dan sutra. Caranya dengan menyisipkan benang yang sejajar
dengan lebar kain (pakan) melintasi benang yang sejajar dengan panjang kain
(lusi). Menenun adalah kegiatan mcnganyarwang bahan bakunya berupa

benang, menjadi kain dengan motif tertentu. Istilah kain tenun dimaksudkan




untuk membedakan berbagai jenis kain yang proses pembuatannya tidak
ditenun. Dalam hal teknologi tekstil, ada yang disebut kain rajut, kain kempa,
dan sebagainya. Tenun adalah menganyam benang pakan (benang yang sejajar
dengan lebar kain) pada benang lusi (benang yang sejajar dengan panjang
kain). Pengertian menenun adalah menyilangkan benang pakan pada benang
lusi dengan cara tertentu. Widati (2002) dan Poerwadarminta (1989)
mendefinisikan tenun sebagai produk kerajinan berupa kain dari bahan yang
terbuat dari benang (katun, sutra, dll) dengan memasukkan bahan secara

melintang ke dalam lusi.

Tradisi kain tenun merupakan tradisi khas Indonesia. Kain tenun
menandai asal mula ckosistem budaya daerah tertentu. Kain Indonesia
bermakna bukan hanya karena tampilan fisiknya, tetapi juga karena nilai
budaya yang dikandungnya. Di berbagai daerah, kain tenun bahkan sudah
menjadi bagian tak terpisahkan dari upacara keagamaan dalam kehidupan
masyarakat. Kain tenun merupakan bagian dari warisan budaya Indonesia dan
pakaian yang telah dikenal sejak zaman prasejarah diperoleh dari
perkembangan pakaian penutup tubuh setelah rumput dan kulit kayu. Tenun
merupakan identitas budaya yang telah populer di nusantara dan mancanegara,
bahkan Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tenun terbesar
terutama dalam hal keragaman corak ragam hias yang dapat dilihat dﬁi segi
warna, ragam hias, dan kualitas bahan tenun. bahan tenun. bahan dan benang

yang digunakan.

Daerah di Indonesia yang terkenal dengan kain tenun ikat antara lain:
Toraja, Sintang, Jepara, Bali, Lombok, Sumbawa, Sumba, Flores dan Timor.
Kain Gringsing dari Tenganan, Karangasem, Bali merupakan satu-satunya
kain di Indonesia yang dibuat dari teknik double ikat. Dalam banyak simbol
dan karya, kain tenun menjadi bahasa kehidupan, sebagai pakaian sehari-hari
untuk melindungi tubuh, sebagai pakaian adat dan tarian, sebagai penghargaan

dan penghormatan dalam perkawinan, sebagai penghargaan dan doa dalam




upacara pemakaman, sebagai simbol dan upaya pemulihan sosial.

keseimbangan, sebagai simbol kesukuan dan motif pola dan desain tertentu.

alam KBBI, tenun adalah produk kerajipan berupa bahan (kain) yang
terbuat dari benang (kapas, sutra, dll) dilepas, sedangkan tenun ikat adalah
teknik menenun, seperti yang terdapat di Nusa Tenggara. Tenun adalah proses
pembuatan kain dengan menggabungkan benang yang melintang memanjang
atau lebar. Senada dengan pendapat tersebut, Poespo menyatakan bahwa “kain
tenun” dibuat dengan cara menyilangkan benang secara membujur menurut
panjang kain (benang lusi) dengan pengisian benang silang menurut lebar kain

(benang pakan).

Kain ikat adalah kerajinan tenun Indonesia berupa kain yang ditenun
dari untaian benang pakan atau benang lusi yang sebelumnya diikat dan
dicelupkan ke dalam pewarna alami. Alat tenun yang digunakan adalah alat
tenun, bukan mesin. Kain ikat dapat dijahit untuk pakaian dan aksesoris

fashion, pelapis furnitur, atau dekorasi interior rumah.

Sebelum ditenun, benang dibungkus (diikat) dengan tali plastik sesuai
dengan pola atau pola hias yang diinginkan. Saat dicelup, bagian benang yang
ijkat dengan tali plastik tidak akan ternoda. Ikatan rangkap dibuat dengan
menenun benang pﬁn dan benang lusi, keduanya telah dipola melalui teknik

penjilidan sebelum dicelupkan ke dalam pewarna.

Tenun merupakan salah satu aset budaya yang berharga, sehingga
menenun sangat tepat untuk dilestarikan sebagai kearifan lokal. Karena
menenun adalah aset yang berharga, maka pelestarian tenun menjadi penting
untuk mempertahankan %daya yvang ada, dan juga dapat dijadikan sebagai

ntuk promosi budaya, baik di dalam maupun di luar daerah. Pada awalnya,
kain tenun dibuat untuk memenuhi kebutuhan schari-hari sebagai penutup dan
pakaian pelindung tubuh tetapi kemudian berkembang untuk kebutuhan adat,
perkawinan, kematian, dan Bahkan menenun menjadi salah satu sumber

pendapatan masyarakat khususnya masyarakat di pedesaan. Dikatakan sebagai




mata pencaharian karena para kaum ibu dapat memperoleh penghasilan

dengan menjual produk tenun.

Songke adalah kain tenun tradisional masyarakat Manggarai, Flores,

NTT. Kain tenun ini wajib dikenakan pada saat acara adat, antara lain pada
saat hari raya (penti, hang woja), pembukaan sawah (randang) hingga
pertemuan desa (keboro, nempung). Pria biasanya memakai (tengge) dan
memadukan-nya dengan ikat kepala atau sapu khas Manggar%Sedangkan
untuk wanita cara memakainya sama tetapi bagian atasnya kebaya. Kain
songke juga digunakan oleh para pejuang dalam tarian caci dan digunakan

sebagai mas kawin (belis) dan juga untuk membungkus jenazah.

Warna dasar benang yang digunakan dalam menenun songke adalah
hitam yang bagi masyarakat Manggarai warna hitam melambangkan makna
keagungan serta ketundukan kepada Tuhan, bahwa semua manusia suatu saat
akan kembali kepada Mori Kraeng (Sang Pencipta). Sedangkan warna benang
untuk bordir umumnya warna mencolok seperti merah, putih, jingga dan
kuning. Motif yang digunakan pun tidak sembarangan. Setiap motifnya
mengandung makna filosofis dan harapan yang mendalam dari masyarakat
Manggarai dalam hal kesejahteraan hidup, kesehatan, dan hubungan baik
antara manusia dengan sesama, manusia dengan alam dan manusia dengan

Sang Pencipta.
Tradisi pembuatan kain tenun Songke_Manggarai dilakukan secara

turun temurun, baik dari segi teknik pembuatan maupun nilai dan filosofi yang
terkandung di dalamnya. Kain songke pada umumnya memiliki kesamaan
yaitu cenderung berwarna hitam (miteng) dan kainnya agak tebal dan berat.
Corak warna dan gambar pada songke ini tidak dibuat sembarangan, ada
makna tertentu yang tersirat pada kain songke tersebut. Tenun songke bernilai
tinggi karena harga dan makna budaya songke yang memiliki nilai keindahan
tersendiri. Pemilihan bahan (benang) dalam pembuatan seni kriya (kain tenun)

sangat penting karena bahan tersebut akan menunjang nilai bentuk.




Kenyamanan dalam menggunakan objek yang diterapkan juga akan

mempengaruhi kualitas dari item tersebut (Nggoro, A. M, 2013).

Tenun songke merupakan tenun khas daerah Manggarai, yang dengan
emprocluksi tenun memberikan posisi penting bagi penenun wanita di
masyarakat Manggarai itu sendiri. Perubahan yang terjadi pada proses tenun
Songke Manggarai akan menyimpulkan&ahwa proses perbandingan Songke
pada tahun 2005 tenun Songke dimulai dari pemintalan kapas oleh penenun,
proses ini biasanya memakan waktu sekitar dua minggu, penenun mengambil
kapas di ladang dan memutarnya sendiri sehingga menjadi barang setengah
jadi. Pencelupan benang pintal dilakukan oleh penean yang biasanya
membuat warna sendiri dari tumbuhan alami. Tenun pada Songke masih
berupa sarung, dan motifnya sesuai dengan ciri khas adat dan daerah
Manggarai. Sedangkan pada tahun 2017, konsistensi struktur tenun Songke
hilang, seperti pemintalan benang dan pencelupan. Banyak orang membeli
benang ]a& di toko dengan berbagai pilihan warna. Penenun tidak lagi
memintal warna yang berasal dari tumbuhan alami, sehingga mempengaruhi
bentuk dan warna songke. Bentuk tenun Songke memiliki berbagai inovasi
baru seperti perubahan yang sangat baik dari segi kreatif karena kemudian
peredaran tenun Songke dan tuntutan pasar semakin maju sesuai dengan
preferensi/minat konsumen seperti topi, selendang, sepatu, baju, rompi, tas,

dompet, ikat pinggang dan sebagainya.

Perkembangan ini sangat membantu masyarakat penghasil tenun
songke dalam bidang ekonomi. Nilai-nilai yang terkandung dalam tenun
Songke adalah nilai-nilai pendidikan dan spiritual. Nilai sejarah dan budaya
masyarakat Manggarai terkandung dalam tenun songke seperti motif laba-laba
dan mata manuk untuk melestarikan motif songke yang hampir punah dan
mulai pudar. Ada beberapa upaya saat ini bagi para penenun muda Manggarai
yang belum sepenuhnya mcmaéami makna motif Manggarai lama dan enggan
untuk mempelajarinya. Anak muda Manggarai hanya tertarik membuat kain

tenun yang banyak beredar di pasaran dan sesuai permintaan pelanggan.




Penenun yang masih aktif dalam kegiatan menenun adalah salah satu
contoh orang yang mencintai budaya dan tradisi. Salah satu cara untuk
mempertahankan kebiasaan menenun ini, yaitu melalui pembentukan
komunitas tenun itu sendiri. Rumah tenun baku peduli adalah salah satu
komunitas yang didirikan sebagaidentuk kepedulian untuk melestarikan
kerajinan lokal tenun masyarakat di Desa Nggorang, kecamatan odo,
kabupaten Manggarai Barat. Rumah tenun baku peduli didirikan di Desa
Nggorang, kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai Barat, provinsi Nusa
Tenggara Timur. Dengan mengumpulkan dan mempromosikan kerajinan
tenun masyarakat sekitar, rumah tenun baku peduli sebenaaa terlibat secara
aktif mempertahankan tradisi. Tradisi menenun masyarakat di Daa Nggorang,
kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai Barat harus tetap dipertahankan
karena dengan itu tradisi tetap terjaga dan terpelihara. Menjaga tradisi adalah
upaya mencegah berbagai bentuk kemajuan modern yang menggusur kearifan
lokal. Menerima yang modern tidak berarti melepaskan warisan budaya,
dengan kata lain penerimaan sesuatu yang modern, harus bisa dilakukan upaya
untuk bisa disesuaikan dengan kearifan lokal sehingga menjadi upaya untuk

menyatukan global dan lokal.

Kain tenun sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari masyarakat di
Desa Nggorang. kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai Barat yang telah
memiliki nilai sejarah dan budaya yang dalam sehingga kain tenun ini telah
menjadi bagian dari kearifan lokal dalam masyarakat Di Desa Nggorang.
Tidak hanya sebagai kearifan lokal, kain tenun ini juga memiliki berbagai
manfaat, mulai dari digunakan untuk kehidupan sehari-hari, digunakan dalam
acara adat, dan juga digunakan sebagai penghasilan. Rumah tenun baku peduli
sebagai wadah yang menerima penenun untuk menghasilkan kain tenun,
menjadi tempat untuk mengembangkan suatu rasa agar kegiatan menenun

terus berkembang di masyarakat.

Menenun sebagai mata pencaharian tentunya juga menjadi fokus

perhatian, hal ini karena kehadiran rumah tenun baku peduli sudah mulai




terlihat kontribusi kepada masyarakat Di Desa Nggorang, kecamatan Komodo,
kabupaten Manggarai Barat khususnya dalam perekonomian masyarakat Di
Desa Nggorang dengan hasil tenun-nya. Pada dasarnya berbicara tentang
makna kesejahteraan bagi para anggota rumah tenun baku peduli, tentu saja
memiliki banyak arti, tidak hanya kontribusi nya dalam hal ekonomi tetapi
bisa juga dalam hal mempromosikan atau memperkenalkan budaya (lebih
khusus menenun) baik kepada masyarakat sekitar maupun masyarakat luar
disisi lain juga berbicara tentang makna kesejahteraan juga patut diperhatikan
seberapa sejahteranya para penenun menjadi bagian dari rumah tenun baku
peduli ini, baik itu dilihat dari sisi sejahtera secara jasmani maupun secara
rohani. Me tu dengan Perekonomian tentunya menjadi ﬁrapaﬂ bagi
masyarakat Di Desa Nggorang, hal ini bisa dilihat dari perekonomian
masyarakat Di Desa Nggorang yang pendapatannya sebagian besar bersumber
dari perkebunan atau dari hasil laut. Maka dengan hadirnya rumah tenun baku
peduli ini diharapkan setidaknya dapat membantu perekonomian masyarakat
melalui hasil kain tenun yang dihasilkan oleh ibu-ibu, yang kemudian untuk
Wasarkan. Apalagi jika dilihat dari letak rumah tenun baku peduli ini yang
sangat strategis karena berada di tengah kota yang ramai dengan pariwisata
sehingga bisa dimanfaatkan untuk memperkenalkan dan mempromosikan kain
tenun. Dalam hal ini, strategi yang digunakan oleh rumah tenun baku peduli
ini sangat penting agar dapat memasarkan produk yang mercka hasilkan, di
sisi lain, tentu saja, rumah tenun baku peduli harus bisa berusaha
memberdayakan pengrajin untuk bisa menghasilkan kain tenun, dimana kain
tenun yang dihasilkan bukan kain tenun yang hanya berupa kain tenun biasa,
melainkan kain tenun yang bisa menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomis. rumah tenun baku peduli juga harus bisa mengembangkan produk

yang sudah ada, agar bisa bersaing dengan produk lain.

Rumah tenun baku peduli merupakan tempat yang menjadi wadah
menerima tenunan NTT, yang mana mereka ingin mempertahankan tenunan
tradisional yang menggunakan model pewarna alami. Mereka menganggap

bahwa kebanyakan kegiatan menenun sekarang tidak berusaha mereka




menenun tetap sambil menjaga kelestarian lingkungan. Tidak hanya itu,
rumah tenun baku peduli juga seperti halnya galeri yang menampung dan
ingin memperlihatkan tentang kebudayaan masyarakat Manggarai. Disana
juga mereka memiliki perpustakaan mini, yang mereka anggap bisa membantu
para remaja yang mulai kehilangan minat baca. Secara ekonomi mereka
membantu masyarakat dengan membeli tenunan masyarakat (tenunan
tradisional) dengan harga layaknya kerja keras masyarakat. Itu sebabnya
mereka memberi nama pada rumah tenun ini, dengan nama rumah tenun baku
peduli, karena mereka ingin membantu kembali menghidupkan tenunan
masyarakat secara tradisional, dan membeli tenunan itu seharga dengan kerja
keras yang mereka lakukan. Lantas sejauh ini seberapa besar rumah tenun
telah memberikan kesejahteraan bagi para anggota penenun. Apakah para
penenun telah merasa bahwa mereka telah mencapai kata sejahtera dengan
mereka melakukan kegiatan menenun. Oleh karena itu disini peneliti ingin
melihat bagaimana makna kesejahteraan yang dirasakan oleh para anggota

penenun rumah tenun baku peduli.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan berusaha mengetahui dan
merumuskan permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1) Bagaimana makna kesejahteraan secara jasmani bagi para anggota rumah
tenun baku peduli?

2) Bagaimana makna kesejahteraan secara rohani bagi para anggota rumah
tenun baku peduli?

3) Bagaimana makna kesejahteraan secara sosial bagi para anggota rumah

tenun baku peduli?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

D

2)

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna kesejahteraan secara
jasmani bagi para anggota rumah tenun baku peduli
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna kesejahteraan secara

rohani bagi para anggota rumah tenun baku peduli.

3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna kesejahteraan secara sosial
o bagi para anggota rumah tenun baku peduli.
71
14. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan sumber ilmu
pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dalam mengetahui bagaimana
akna kesejahteraan bagi para anggota penenun rumah tenun baku peduli,
di desa nggorang kecamatan Komodo kabupaten Manggarai Barat.
2. Manfaat Praktis

@ Adanya penelitian ini, secara praktis harapan peneliti semoga
11

dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan atau
saran, kritik untuk mengembangkan tenun terutama rumah tenun baku

peduli.
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BAB II

KAJIAN TEORI

2.1. Pengertian Fenomenologi

2.1.1 Pertumbuhan Awal Fenomenologi

Fenomenologi merupakan gerakan filsafat yang dirintis oleh
Edmund Husserl (1859-1838). Salah satu arus pemikir paling
berpengaruh di abad ke-20. Sebut saja filosof seperti Ernst Cassier
(neokantianisme), Mec. Taggart (idealisme), Fregge (logisisme),
Dilthey (hermeneutika) Kierkergaard (filsafat eksistensial), Derrida
(poststrukturalisme) semuanya kurang lebih dipengaruhi oleh
fenomenologi.

Fenomenologi berusaha menghilangkan semua asumsi yang

mencemari  pengalaman konkret manusia. Itulah sebabnya
fenomenologi disebut jalan filsatat radikal. Terlepas dari semua
asumsi, fenomenol%i menekankan perjuangan untuk "hal itu sendiri".
Langkah pertama adalah menghindari semua konstruksi dan asumsi

yang diajukan saat memandu pengalaman.

Apapun konstruksi filsafat, ilna pengetahuan, agama dan
budaya, sebisa mungkin harus dihindari. Semua penjelasan tidak boleh
dipaksakan sampai pcnga@naﬂ menjelaskan dirinya sendiri di dalam
dan di luar pengalaman. Fenomenologi menekankan perlunya filsafat
membebaskan diri dari belenggu semua sejarah, baik itu tradisi

metafisik, epistemologis, maupun ilmiah.

Program utama fenomenologi adalah mereduksi filsafat
menjadi apresiasi sehari-hari terhadap objek pengetahuan. Kembali ke

kekayaan pengalaman manusia yang konkrit, lekat, dan apresiatif.
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Selain itu, fenomenologi juga menolak klaim representasionis
epistemologi modern. Husserl mempromosikan fenomenologi sebagai
ilmu yang tidak berprasangka. Ini bertentangan dengan model filosofis

karena Hegel menyangkal kemungkinan ilmu tanpa dugaan.

2
Premis yang melekat dalam filsafat adalah naturalisme dan

psikologi. Pengaruh fenomenologi sangat luas, hampir semua disiplin
ilmu mengambil inspirasi dari fenomenologi. Psikologi, sosiologi,
antropologi dan bahkan arsitektur telah mengambil nafas baru dengan

munculnya fenomenologi.

Generalisasi humaniora dan sains ditolak dengan tegas oleh
para filsuf neo-Kantian yang me&cari pemisahan metodologis,
ontologis, dan epistemologis antara humaniora dan ilmu-ilmu alam.
Kantisme berasumsi bahwa manusia tidak hanya ditentukan ach
hukum atau tindakan rasional murni (rasionalitas hewan), tetapi juga
memiliki kekayaan batin (emosi, kemauan, karakter) yang tidak dapat

dengan mudah diukur dengan model ilmiah.

Salah satu neo-Kantian dari sekolah Marburg bernama Ernst
Cassier merumuskan citranya tentang manusia sebagai simbol binatang
(symbolic being). Konsep ini bertentangan dengan gagasan bahwa
manusia ditentukan oleh kekuatan atau rangsangan ckstcma dan objek
fisik. Cassier menolak pandangan naturalistik sains (ada realitas
material eksternal yang beroperasi secara deterministik dan

independen dari subjek).

Untuk membahas lebih lanjut sejarah awal fenomenologi, mari
kita mulai dengan membahas fenomenologi Edmund Husserl sebagai
berikut: Edmund Husserl lahir pada tanggal 8 April 1859 di kota kecil
Prossnit di Moravia. Proait adalah bagian dari Kerajaan Austria-
Hongaria pada waktu itu. Sejak akhir Perang Dunia [ pada tahun 1918
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itu adalah bagian dari Cekoslowakia dan dimasukkan ke dalam

Republik Ceko ketika dibagi menjadi dua wilayah.

Berasal dari keluarga Yahudi kelas menengah. Nama Husserl
sepertinya berasal dari kata Iserle (= Israel). Pada usia 27, di bawah
pengaruh temannya G. Albrecht, Husserl dibaptis ke dalam Gereja
Kristen Injili. la memperoleh gelar PhD dalam bidang filsafat dengan
disertasi matematika berjudul Kontribusi pada kalkulus variasi (1883).
Kemudian menulis tentang konsep bilangan untuk tesis habilitasinya
tentang konsep bilangan (1887). Ia kemudian diangkat sebagai dosen
swasta di Halle (1887-1901).

Husserl melanjutkan penelitiannya tentang filsafat matematika
dan sebagai hasil dari studinya menerbitkan buku Elsafat Aritmatika,
Psikologi dan Studi Logika (1891). Selama dekade berikutnya, Husserl
memperdalam dan merevisi reflasinya pada subjek yang sama,
sebagian karena kritik dari G. Frege, seorang filsuf dan
matematikawan terkenal untuk buku di atas. Investigasi Logis a jilid:
1900-1901) muncul sepuluh tahun kemudian, yaitu studi tentang
logika. Buku ini dianggap sebagai awal dari fenomenologinya. Dalam
volume pertama buku Husserl, ia mengkritik dan menolak psikologi

dalam filsafat logika.

Menurut psikologi, kebutuhan logis tidak lebih dari keharusan
yang menjadi ciri cara berpikir kita. Dengan kata lain, psikologi
mengatakan logika adalah psikologi. Pandangan ini tersebar luas di
kalangan filsuf abad ke-19, khususnya John Stuart Mill (1806-1973).
Sampai saat itu, Huﬁerl juga seorang psikolog. Husserl berpendapat
dalam bukunya bahwa pandangan psikologis tidak dapat
dipertahankan.

Dalam buku hariannya dia menulis “/ have been through

enough torments from lack of clarity and from doubt that waves back
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and forth... Only one need absorbs me: [ must win clariy, else I cannot
live; I cannot bear life unless I can believe that I shalll achieve it.”
(Saya telah cukup menderita dari ketidakjelasan dan keraguan seperti
gelombang pasang. Hanya ada satu hal yang saya butuhkan: saya harus
menemukan kejelasan, jika tidak saya tidak dapat hidup; saya tidak

dapat bertahan kecuali saya percaya bahwa saya akan mencapainya)

Fenomenologi Edmund Huss

Fenomenologi adalah bentuk idealisme yang hanya tertarik
pada struktur dan cara kerja kesadaran manusia dan fondasinya. Dunia
tempat kita tinggal, dalﬁl pandangan fenomenologi, adalah penciptaan
kesadaran yang ada di kepala setiap individu. Proses bagaimana
manusia memaﬁmgun dunia melalui proses pemaknaan bahwa dimulai

dengan aliran pengalaman.

Fenomenologi menempatkan peran individu sebagai sumber
makna dan kemudian menghasilkan tindakan berdasarkan pen&laman
sadar sehari-hari dari proses pembuatan makna individu. Individu
kemudian memilih sesuatu yang “seharusnya” dilakukan berdasarkan
makna sesuatu, juga mempertimbangkan tujuan (masyarakat) makna

sesuatu.

Dalam artikel yang &ak panjang "Fenomenologi Murni"
(1917), Husserl merumuskan cita-citanya dengan menetapkan filsafat
&bagaj ilmu yang ketat dan menyebut ilmu ini "fenomenologi".
Fenomenologi adalah ilmu (loges) tentang apa yang terlihat
(phainomenon). Seperti namanya, fenomenologi mempelajari apa yang

tampak atau apa yang tampak atau fenomena.

Tetapi dengan itu Husserl berarti sesuatu yang sama sekali baru
Eda saat itu. Sebuah "fenomena" yang sama sekali tidak dipahami

Kant. Menurut Kant, kita manusia hanya mengetahui fenomena dan
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bukan angka, kita hanya mengetahui fenomena (penampakan) dan

bukan realitas itu sendiri (benda itu sendiri).

Bagi Kant (dan juga empirisme Inggris), apa yang muncul %i

kita semacam tirai yang menutupi kenyataan dibelakang dia. Kita
hanya tahu pengalaman pikiran kita sendiri yang entah bagaimana
disebabkan oleh realitas eksternal yang tersisa x yang tidak kita
ketahui. Melihat warna merah, misalnya, tidak lain adalah persepsi

(sensation), jadi pengalaman batin disebabkan oleh sesuatu di luar.

Fenomena, bagi Kant, adalah hal-hal yang berhubungan dengan
realitas yang tidak diketahui dclaan sendirinya. Dalam perspektif ini,
kesadaran dipandang sebagai tertutup dan terisolasi dari realitas.
Semua konsepsi Kant didasarkan pada filosofi Descartes (cogito,
tertutup). Apa yang dimaksud Husserl dengan "fenomena" adalah
sesuatu yang lain sama sekali. Bagi Husserl, fenomena adalah realitas
yang terlihat itu sendiri.Bagi Husserl, tidak ada selubung atau tirai
yang memisahkan kita dari realitas; Realitas itu sendiri tampak bagi

kita.

Dengan demikian kita dapat memahami motto yang dipilih
Husserl untuk filsafatnya, yaitu Zuriick zu den sachen selbst (back to
thing themselves), kembalilah pada benda-benda itu sendiri. Ungkapan
ini memiliki beberapa arti, yaitu: pertama, awal dari sesuatu yang
kembali ke apa yang objektif (logika, etika, dll.) sebagai objek
kesadaran (intensional object). Kedua, hal itu adalah reaksi terhadap
empirisme Hume dan idealisme transendental Kant. Ketiga, itu
mungkin juga berarti bahwa arti yang banyak digunakan secara luas
merupakan reaksi terhadap skeptisisme dan relativisme yang menolak

gagasan objektivitas universal.

Dengan mempertimbangkan fenomena ini, Husserl membawa

semacam revolusi dalam filsafat Barat. Dalam filsafat Barat, sejak
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Descartes, kesadaran selalu dipahami sebagai kesadaran tertutup atau
cogito tertutup; vaitu, kesadaran diri, dan hanya dengan demikian kita
dapat melihat kenyataan. Misaaa, saya tahu persepsi saya (sensasi)

dan dengan demikian saya tahu realitas.

Husserl berpendapat bahwa kesadaran menurut Kodratnya
diarahkan pada kenyataan. Kesadaran selalu berarti kesadaran akan
sesuatu. Atau menurut istilah yang dikenakan Husserl, kesadaran
sesuai dengan sifatnya intensional; intensionalitas merupakan struktur
kesadaran yang penting. Karena kesadaran yang ditandai dengan
intensionalitas ini, fenomena harus dipahami seperti apa yang muncul.
Mengatakan “kesadaran itu intensional” sebenarnya sama berarti

dengan mengatakan kenyataan mengungkapkan diri sendiri.

Dua hal di atas “fenomena™ dan “intensionalitas™ itu seperti
dua sisi mata vang yang sama, keduanya berkorelasi. Korelasi ini
berlaku untuk kesadaran dan realitas secara umum, tetapi juga untuk
berbagai tindakan kesadaran dan realitas, misalnya, pengalaman estetis

objek estetis (karya seni).

22. Pengertian Pemberdayaan

Istilah pemberdayaan menjadi semakin populer dalam kaitannya

dengan pembangunan dan pengentasan kemiskinan. Istilah pemberdayaan
berkembang dari realitas individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau
lemah (powerless). Apakah Anda memiliki kelemahan atau dalam aspek:
pengetahuan, pengalaman, sikap, keterampilan, modal usaha, jaringan,
semangat, kerja keras, ketekunan dan aspek lainnya. Kelemahan dalam
berbagai aspek tersebut menyebabkan ketergantungan, ketidakberdayaan dan

kemiskinan.

Pemberdayaan adalah konsep yang berkaitan dengan kekuasaan. Istilah

kekuasaan sering diidentikkan dengan kemampuan individu untuk membuat

diri mereka sendiri atau orang lain melakukan apa yang mereka inginkan.
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Keterampilan ini baik untuk pengaturan diri, mengelola orang lain sebagai

individu atau kelompok/organisasi, terlepas dari kebutuhan, potensi, atau
keinginan orang lain. Dengan kata lain, kekuasaan membuat orang lain
menjadi objek pengar& atau keinginan. Pemberdayaan adalah proses
memberdayakan yang lemah (powerless) dan menghamburkan kekuasaan
(powerless) kepada yang terlalu kuat (powerful), sehingga muncul
keseimbangan (Djohani (2003)). Demikian pula menurut Rappaport (1984),
pemberdayaan adalah cara di mana orang, organisasi dan masyarakat
diperintahkan untuk mengendalikan ﬁu memiliki kekuasaan atas kehidupan
mereka. Pengertian pemberdayaan meneckankan pada aspek pendelegasian
kekuasaan, pemberian wewenang, atau pemberian kekuasaan kepada individu
atau masyarakat untuk mengatur diri sendiri dan lingkungannya sesuai dengan

keinginan, potensi, dan kemampuannya.

Pemberdayaan bukan sekedar memberikan wewenang atau kekuasaan
kepada yang lemah. Pemberdayaan mengandung makna proses pendidikan
dalam meningkatkan kualitas individu, kelompok, atau masyarakat agar
berdaya, memiliki daya saing, dan mampu hidup mandiri. Menurut Parsons
(1994), pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan,
pengetahuan dan kekuatan yang cukup untuk mempengaruhiéehidupan
mereka dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatian. Selanjutnya
menurut E (1995), pemberdayaan adalah mempersiapkan masyarakat dalam
bentuk sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menentukan masa depannya, serta

berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan di masyarakat itu sendiri.

Lebih rinci, Slamet (2003), menekankan bahwa esensi dari
pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat mampu membangun
diri dan meningkatkan kehidupannya sendiri. Istilah mampu di sini
mengandung arti: berdaya, memahami, termotivasi, memiliki peluang, melihat
dan memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerja sama, mengetahui

alternatif, mampu mengambil keputusan, berani mengambil risiko, mampu
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mencari dan menangkap informasi, dan mampu bertindak sesuai inisiatif.
Indikator pemberdayaan menurut Suharto (2011) setidaknya memiliki empat
hal, yaitu kegiatan terencana dan kolektif, peningkatan taraf hidup masyarakat,
prioritas kelompok lemah atau tidak mampu, dan dilakukan melalui program

peningkatan kapasitas.

Dalam praktiknya, pemberdayaan memiliki arti: dorongan atau
motivasi, bimbingan, atau bantuan dalam meningkatkan kemampuan individu
atau masyarakat untuk mandiri. Upaya ini merupakan tahapan proses
pemberdayaan dalam mengubah perilaku, mengubah kebiasaan lama menuju
perilaku baru yang lebih baik, dalam meningkatkan kualitas hidup dan

kesejahteraan nya.

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan ekonomi
yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru
pembangunan, yaitu “berpusat pada masyarakat, partisipatif, memberdayakan,
dan berkelanjutan” Chambers (1995). Konsep ini lebih luas dari sekedar
memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan mekanisme untuk mencegah
proses pemiskinan lebih lanjut (safety nets), yang akhir-akhir ini
dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif konsep pertumbuhan di masa
lalu. Konsep ini berkembang dari upaya banyak ahli dan praktisi untuk
mencari apa, antara lain, Friedman (1992) disebut pembangunan alternatif,
yang membutuhkan 'demokrasi inklusif, pertumbuhan ekonomi yang tepat,
kesetaraan gender dan kesetaraan antargenerasi' (Kartasasmita, Ginanjar,

1997).

23. Pengertian Kesejahteraan

Masalah yang dihadapi negara berkembang adalah kesejahteraan
warganya. Kesejahteraan Elah menjadi bagian penting dari negara. Padahal,
berdirinya suatu negara dalam rangka mewujudkan kesejahteraan Orang-

orang. Berbagai cara, metode, aturan, alat, pendekatan, atau kebijakan telah
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dipilih dan diimplementasikan oleh suatu negara untuk mencapai suatu tujuan

itu.

Berbagai nilai dan pranata sosial ini dapat menjadi instrumen untuk
penciptaan yang lebih teratur dan lebih baik. Begitu juga dengan dorongan
untuk membentuk negara. Negara dibutuhkan dan dibentuk untuk
menciptakan keteraturan dan lebih banyak kehidupan yang juga disebut
kesejahteraan. Karena itu, kesejahteraan adalah impian semua orang dan
masyarakat, bahkan setiap negara. Kondisi hidup masyarakat dan negara yang

sejahtera menjadi sesuatu yang diidealkan.

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadikan kesejahteraan
bangsa sebagai tujuan. Rumusan kesejahteraan dinyatakan dalam pembukaan
UUD 1945. Selain itu, komitmen-komitmen tersebut juga dijelaskan dalam
batang tubuhnya, yaitu Bab XIV Pasal 33 tentang Perekonomian nasional dan
Kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, ciri-ciri pencapaian tujuan tersebut
menurut Bung Karno dalam buku lahirnya pancasila tidak adanya kemiskinan.
Untuk memastikan hal ini, para pendiri bangsa ini menegaskannya dalam
Pasal 34 tentang fakir miskin dan anak-anak terlantar yang dipelihara oleh
negara. Namun, SHpai sekarang apa yang dicita-citakan mengenai
kesejahteraan belum tercapai bahkan masih jauh dari harapan yang diinginkan

oleh masyarakat dan oleh pendiri bangsa ini.

Kondisi inilah yang kemudian melahirkan konsep ketimpangan atau
kesenjangan. lﬁenjangan terjadi ketika 20 persen populasi kaya
berpenghasilan lebih dari 50 persen dari GNP. Di Indonesia, terdapat
kesenjangan spasial antara desa dan kota, antara Jakarta dan luar Jakarta,
antara Jawa dan di luar Jawa, antara Indonesia bagian barat dan Indonesia
bagian timur. Akhirnya muncul kesadaran bahwa penerapan strategi growth

first distribution later tidak cocok untuk negara berkembang.

Eesejahtcraan telah dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi yang

tinggi. Pendekatan ini telah membuat banyak negara sukses mencapainya.
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Indikator keberhasilanﬁa adalah peningkatan akumulasi modal dan
pendapatan per kapita. Namun, kesuksesan ini hanya dinikmati oleh pemilik

modal dan kelompok elit nasional.

Makna kata sejahtera menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal

i kata sejahtera yang berarti selamat, tentram, sejahtera dan aman (kecuali
segala macam kesusahan, kesukaran dan sebagainya). Kata kaya berasal dari
bahasa Sansekerta catera, yang berarti payung. Dalam konteks kepedulian,
"Catera" adalah orang yang berkecukupan, artinya seseorang yang cukup
bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga

hidupnya aman dan tentram, baik lahir maupun batin.

Kesejahteraan material dan spiritual merupakan tujuan yang ingin
dicapai dalam proses pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan yang berhasil harus dicapai tidak hanya dalam materi, tetapi
juga di alam spiritual. Jika %es pembangunan diarahkan pada keberhasilan
materi, kesejahteraan sosial yang diinginkan tentu tidak akan tercapai. Orang

akan merasa hampa dan tidak berarti meskipun semua fasilitas tersedia.

Beberapa orang selalu mengasosiasikan kesejahteraan dengan istilah
kualitas hidup. Istilah kualitas hidup merupakan gambaran kondisi kehidupan
yang baik. Organisasi Kesehatan Dunia@endeﬁnisikan kualitas hidup sebagai
persepsi individu tentang kehidupan di masyarakat dalam konteks budaya dan
sistem nilai yang ada dalam kaitannya dengan tujuan, harapan, standar, dan
kepedulian terhadap kehidupan. Konsep ini memiliki arti yang lebih luas
karena dipengaruhi oleh kondisi fisik individu, psikologi, tingkat kemandirian,

dan hubungan sosial dengan lingkungan.

Dalam konteks negara, kesejahteraan digunakan untuk menunjukkan
bahwa nega memberikan pelayanan sosial yang komprehensit kepada
warganya. Negara kesejahteraan didefﬁ;ikan sebagai proyek sosialis

demokratis yang lahir dari perjuangan kelas pekerja untuk menciptakan
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masyarakat yang adil. Gagasan negara kesealteraan barat dipandang sebagai

keberangkatan sistem kapitalis dari aspirasi sistem sosialis.

Di sisi lain, penulis Marxis mengatakan bahwa lﬁara kesejahteraan
tidak lebih dari upaya untuk mengurangi ekses terburuk kapitalisme. Mereka
mengatakan bahwa negara kesejahteraan sama sekali bukan negara sosialis.
Ini karena ekonomi negara-negara kesejahteraan paling maju masih dimiliki
dan dikendalikan oleh kelompok-kelompok kepentingan. Ini membedakan
negara kesejahteraan dari sistem sosialis mengikuti pengelompokan Marxis,
yang ekonominya dimiliki secara pribadi.

Kelompok-kelompok yang tidak setuju dengan ide-ide kapitalisme dan
sosialisme memberikan definisi mereka sendiri tentang kesejahteraan. Negara
kesejahteraan didefinisikan sebagai institusi sosial yang unik berdasarkan
prinsip-prinsip neo-merkantilisme. Negara kesejahteraan adalah konsensus

kesejahteraan ataun kompromi sosial demokratik. Masalah ini disebabkan oleh

penyesuaian historis antara kapitalisme dan sosialisme.

Dalam konteks teori kewarganegaraan, kesejahteraan diartikan sebagai
kulminasi dari perkembangan hak-hak kewarganegaraan. Masyarakat
demokratis Barat tumbuh dari sedikit hak-hak sipil, politik dan sosial. Ketika
hak-hak sipil menjg lebih luas, gagasan kewarganegaraan membutuhkan
pemenuhan penuh hak-hak sosial. Seseorang tidak dapat dianggap sebagai
anggota Eyarakat yang utuh dan setara jika ia hidup dalam kemiskinan,
tinggal di rumah yang tidak layak huni, kesehatannya tidak terpelihara dengan

baik, dan pendidikannya tidak memadai.

Welfare state atau negara kesejahteraan memiliki arti yang berbeda
bagi setiap orang. Oleh karena itu, Titmuss menawarkan pemahaman yang

lebih terbuka tentang kesejahteraan. Dia mengusulkan kriteria kesejahteraan.

Sebagai masyarakat terbuka, dibutuhkan tanggung jawab politik untuk
pendidikan dan pelatihan warganya sendiri untuk memenuhi kebutuhan

mereka akan dokter, perawat, pekerja sosial, ilmuwan, insinyur, dan
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sebagainya. Usulan ini dibuat agar negara-negara miskin tidak kehabisan

tenaga ahli yang sangat diperlukan untuk kemajuan negara.

Konsep kesejahteraan telah berkembang menuju kesempurnaan.
Kesamaan konsep yang berbeda mengacu pada tujuan yang sama, yaitu
keadaan masyarakat yang lebih baik. Negara sejahtera ini merupakan tujuan
bersama para pelaku ekonomi, ormas, wakil rakyat, pemerintah dan

masyarakat.

2.3.1 Kesejahteraan Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kesejahteraan
adalah Keadaan yang sejahtc& aman, tenteram, sejahtera, dan
sebagainya. Namun, menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
sebagaimana dikutip oleh Sumarnonugroho (1991), sebagai lembaga
yang bersifat praktis daripada akademis, mengcmul&kan pada tahun
1959 bahwa kesejahteraan sosial adalah kegiatan terorganisir yang
bertujuan membantu individu dan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan dasar dan meningkatkan kesejahteraan secara harmonis
dengan kepentingan keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini
menunjukkan kegiatan diselenggarakan oleh instansi pemerintah
maupun swasta tujuan untuk mencegah, mengatasi, atau berkontribusi
pada pemecahan masalah sosial, meningkatkan kualitas hidup

individu, kelompok dan masyarakat.

Kesejahteraan sosial di negara maju disebut jaminan sosial
(social security), seperti bantuan sosial (social assistance) dan asuransi
sosial (social insurance), yang diselenggarakan oleh negara khususnya
bagi masyarakat yang kurang mampu (disadvantaged groups).
Sedangkan di Indonesia, kesejahteraan sosial sering dipandang sebagai
tujuan atau kondisi kehidupan yang sejahtera, yaitu terpenuhinya

kebutuhan dasar manusia.
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Kesejahteraan sosial ialah suvatu tata kehidupan dan
penghidupan sosial, material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa
keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin, yang
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang
sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai

dengan pancasila (pemerintah dan DPR RI, 1983:64).

Kesejahteraan sosial merupakan keadaan sejahtera pada
umumnya, yang meliputi keadaan jasmaniah, rohaniah, dan sosial dan
bukan hanya perbaikan dan pemberantasan keburukan sosial tertentu

saja; jadi merupakan suatu keadaan dan kegiatan Suparlan, et al (1983)

Namun dalam konteks yang sangat luas, kepedulian sosial
memiliki banyak arti dan makna. Pengertian bansos secara luas tidak
dapat disangkal lagi karena pemba&qan bansos sangat beragam dan
bansos berarti “kondisi” menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun
1974 yang memuat pokok-pokok bansos, bansos sebagai “organisasi”.
Sistem”. ” yang dilaksanakan oleh organisasi bantuan kemanusiaan
seperti LSM (LSM), lembaga sosial dan lain-lain dalam bentuk suatu
sistem. Dan ada juga yang mengartikan kesejahteraan sebagai
“olahraga/kegiatan”. dipisahkan bahwa suatu gerakan atau aktivitas
manusia dapat meningkatkan taraf hidup (kesejahteraan) agar dapat

bersaing dan bertahan dalam masyarakat.

Dari ketiga makna tersebut, makna kesejahteraan sosial tidak
hilang begitu saja, tetapi ada satu atau lain makna yang dﬁt
memberikan kontribusi bagi bidang ilmu pengetahuan dan
pembangunan nasional saat ini. Arti keempat adalah "ilmu".
Keperawatan sosial dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu karena ilmu

keperawatan sosial meliputi konsep, teori, metode dan paradigma.
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Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu sosial adalah ilmu yang sangat muda
di samping disiplin ilmu lain seperti psikologi, antropologi, ekonomi,

sosiologi, dll.

Dalam hal ini, peran ilmu-ilmu sosial adalah ilmu-ilmu terapan
dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu murni lainnya. Dengan asumsi
bahwa ilmu-ilmu murni seperti sosiologi, psikologi, antropologi adalah
bapak dan ibu sedangkan ilmu-ilmu sosial adalah anak-anak dari
campuran dua atau lebih ilmu murni yang Eat diterapkan dalam
studinya di bidang pendukung dan pemecahan masalah sosial. masalah
di masyarakat. Namun tidak semua ilmu murni dapat diadopsi ke
dalam ilmu sosial sebagai konsep, teori dan metode, karena kajian
yang akan digunakan juga merupakan tujuan ilmu sosial dan harus

ilaksanakan sesuai dengan kondisi objek dan tujuannya. Target.
Pendekatan yang digunakan harus bersifat holist&agar permasalahan
yang akan dipecahkan dapat ditinjau kembali dan memiliki tujuan

yang jelas.

Kesejahteraan sosial dapat dilihat sebagai ilmu atau disiplin
akademis yang mempelajari kebijakan sosial, pekerjaan sosial, dan
pelayanan sosial. Seperti halnya juga Sosiologi, Psikologi,
Antropologi, Ekonomi, Politik, Studi Kependudukan, dan Pekerjaan
Sosial, ilmu kesejahteraan sosial berusaha mengembangkan basis
pengetahuannya untuk mengidentifikasi masalah sosial, penyebabnya,

dan strategi untuk mengatasinya.

2.4. Tenun Songke

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya. Mulai dari kuliner,
tari hingga pakaian adat. Ka'n tradisional dari berbagai daerah dengan ciri
khasnya masing-masing membuktikan bahwa Indonesia kaya akan

keanekaragaman.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah
menetapkan 33 jenis kain tradisional sebagai warisan budaya. Batik adalah
salah satu yang sudah populer di tingkat internasional. Namun yang tak kalah
populer adalah keberadaan kain songket, tenun, ulos dan beberapa jenis kain

langka yang sulit ditemukan.

Berbicara tentang kain tenun, Nusa Tenggara Timur memiliki banyak
jenis tenun ikat. Salah satunya adalah Songke. Songke adalah tenun khas
masyarakat Manggarai yang tinggal di sisi barat pulau Flores. Kain tenun ini
wajib dikenakan pada acara-acara adabAntara lain, pada hari libur nasional

(Penti), pembukaan sawah (Randang), saat musyawarah (Nempung).

Pada tahun 1613-1640, Kerajaan Gowa Makassar, Sulawesi Selatan
pernah menguasai hampir seluruh wilayah Manggarai Raya. Pertemuan
berbagai kepentingan budaya membawa sesuatu yang baru bagi budaya
Manggarajatermasuk pakaian, sehingga beberapa budaya dibawa dari
Makassar ke Manggarai, termasuk kain yang digunakan. Orang Makassar
menyebut Songke Songket, tetapi orang Manggarai lebih mengenal Songke
(tanpa akhiran t).

Pria biasanya memakai (tengge) songke dan memadukannya dengan

ikat kepala atau top'bmanggarai. Sedangkan wanita memakai cara yang sama
seperti bagian atas kebaya. Kain songke juga digunakan oleh para pendekar
dalam tarian caci dan berfungsi sebagai mas kawin (belis) dan juga untuk

pembungkus jenazah.

Kain ini umumnya berwarna hitam. Warna hitam bagi masyarakat
Manggarai melambangkan keagungan dan pengabdian bahwa semua manusia
suatu saat akan kembali kepada Mori Kraeng (Sang Pencipta). Sedangkan
warna benang sulam umumnya warna yang mencolok seperti merah, putih,
jingga dan kuning. Motif yang digunakan pun tidak sembarangan. Setiap motif

mengandung makna dan harapan masyarakat Manggarai dalam kaitannya
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dengan kesejahteraan hidup, kesehatan dan hubungan, baik antara manusia

dengan sesama, manusia dengan alam, maupun dengan Sang Pencipta.

Dirangkum dari beberapa sumber, berikut motif songke dan artinya:

1))

2)

3)

4)

5)

Motif Su'i

Motif ini berbentuk garis-garis yang tampak membentuk batas
antara satu motif dengan motif lainnya. Tapi garis-garis ini tidak ada
artinya. Su'i mengatur segala sesnatu yang memiliki tujuan. Rasanya hidup
akan berakhir cepat atau lambat. Su'i juga dapat diartikan bahwa
kehidupan masyarakat Manggarai dibatasi oleh garis-garis berupa aturan
adat yang tidak boleh dilanggar.
Motif Mata Manuk

Mata Manuk artinya mata ayam. Motif ini dengan dewa yang
melihat semua. Masyarakat Manggarai percaya akan kebesaran Tgan,
yang bisa melihat sudut tergelap sekalipun. Tindakan manusia tidak luput
dari perhatian-Nya.
Motif Wela Kaweng

Wela artinya bunga. Sedangkan kaweng adalah sejenis tumbuhan
yang digunakan oleh masyarakat Manggarai untuk mengobati luka pada
hewan ternak. Wela kaweng mengandung makna bahwa kehidupan
manusia bergantung pada alam. Perlindungan alam akan menunjang
kehidupan manusia dari masa ke masa.
Motif Wela Runu

Yang terpenting, Manggarai seperti bunga kecil, tapi dia
memberikan keindahan dan kehidupan di tengah kefanaan ini.
Motif Ntala

Nitala artinya bintang. Motif ini erat kaitannya dengan salah satu
ajaran Manggarai, Porot langkas haeng ntala, artinya menggapai bintang.
Motif ntala memiliki makna bahwa kehidupan selalu berdampak positif

bagi orang lain dan mengubah lingkungan.

25




6) otif Ranggong
Ranggong adalah laba-laba. Bagi masyarakat Manggarai, laba-laba
adalah hewan yang sulit diatur dan bekerja keras dalam hidupnya.
Kejujuran dalam hidup akan mengantarkan pada hal-hal baik yang akan

dicintai dan dimuliakan oleh orang-orang di sekitar.

2.5.Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitiaﬁerjudul makna kesejahteraan bagi para
anggota rumah tenun baku peduli Di Desa Nggorang, kecamatan Komodo,
kabupaten Manggarai Barat. Peneliti mengangkat kajian penelitian terdahulu

yaitu:

1) Hasbullah 2018 (mahasiswa, jurnal). Kontribusi Perempuan Pengrajin
Tenun Terhadap Ekonomi Keluarga di Desa B% Batu. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan peneliti mengenai kontribusi perempuan
pengrajin tenun terhadap ekonomi keluarga di desa Bukit Batu, y
meliputi 3 variabel perempuan, ekonomi, dan pengrajin tenun. Peneliti ini
ﬁnggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini melakukan kegiatan dalam
menganalisis data dimulai dari klasifikasi, kategorisasi, dan interpretasi,
sampai pada pembahasan. Pengolahan data atau analisis deskriptif
(descriptive analysis) mengandung pengertian sebagai usaha untuk
menyederhanakan dan sekaligus menjelaskan bagian dari keseluruhan data
melalui langkah-langkah klasifikasi sehingga tersuw suatu rangkaian
deskripsi yang sistematis dan akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan pengrajin tenun di Bukit Batu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian rumah tangga. Khususnya untuk wanita

g suaminya tidak memiliki pekerjaan tetap dan berpenghasilan rendah.
Dengan demikian, perempuan memainkan peran ganda dalam kehidupan
keluarga. Pemilihan menenun sebagai pekerjaan yang dapat dijadikan

sebagai sumber ekonomi keluarga merupakan strategi agar dapat
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2)

3)

menjalankan peran ganda ini dengan baik. Mereka bisa mendapatkan uang
dari menenun dan sekaligus mengurus p%iaan rumah tangga.

Sri Windari 2019 (mahasiswi, skripsi), peran perempuan pengrajin tenun
dalam menjalankan fungsi keluarga di desa Padang Genting kecamatan
Talawi kabupaten Batu Bara. Peneliti ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan bentuk studi kasus. Teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel informan dari peneliti ini menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis dari Burhan yaitu Semua teknik analisis data
kualitatif berkaitan erat dengan metode pengumpulan data, yaitu observasi
dan wawancara ataupun focus group discussion. Bahkan terkadang suatu
teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan
data dan metode analisis data. Dengan demikian, pengumpulan data
dilakukan (wawancara dan observasi) melalui tradisi teknik analisis data
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengrajin tenun di desa
padang genting menjalankan fungsi keluarga yaitu biologis, ekonomi,
sosialisasi, pertumbuhan, pendidikan, keagamaan, rekreasi dan kesehatan
dengan mengutamakan memenuhi kebutuhan keluarga terlebih dahulu.

AD Alfiana Rachmawati 2012 (mahasiswa, skripsi), Keswadayaan
Komunitas Pengrajin Kain Tenun lkat di Desa Parengan Kecamatan
Maduran Kabupaten Lamongan. Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengambilan data yang digunakan adalah
observasi, interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data Dalam
penelitian ini, peneliti menganalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yang dimulai dari analisis berbagai data yang
terhimpun dari suatu penulisan. Kemudian bergerak ke arah pembentukan
kesimpulan. Oleh  karena itu, penulis menganalisa untuk
mengorganisasikan data-data yang terkumpul yang terdiri dari lapangan,

komentar penulis dan sebagainya. Hasil penelitian menunjukkan dengan
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perubahan yang terjadi pada masyarakat Parengan saat ini adalah motivasi
mereka sendiri dan orang-orang di sekitar mereka dan lingkungan
sekitarnya. Kemudian dari perubahan tersebut, muncullah komunitas
pengrajin tenun ikat dan masyarakat Parengan yang punya pikiran untuk
maju dan akhirnya mereka memiliki inisiatif untuk menggunakan potensi
dan keterampilan yang mereka miliki, mereka terus berpikir ke depan dan
memiliki tekad yang kuat untuk menghadapi masalah ekonomi dengan
melihat keadaan lingkungan saat ini, yaitu dengan Swadaya mereka
memberdayakan masyarakat dengan membuat kain tenun ikat.
Keberhasilan masyarakat Parengan dapat dilihat dari pemberdayaan dan
kemandirian mereka tentang kemampuan mereka untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga menuju kesejahteraan. Masyarakat Parengan
telah mampu menunjukkan perubahan dengan berbagai kemampuan

kreatif yang dimilikinya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian memegang peranan
penting untuk menentukan keberhasilan suvatu penelitian. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data adalah dengan
menggunakan pendekatan penelitian agar hasil akhir penelitian mampu
menyajikan informasi yang valid. Dalam penelitian sosial, ada dua jenis
pendekatan pengolahan data, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Pendekatan tersebut dipilih sesuai dengan fenomena yang diteliti.
Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang, rumusan dan tujuan penelitian

am kajian makna kesejahteraan bagi para anggota rumah tenun baku peduli,

maka pendekatan yang tepat dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menyajikan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
dari orang-orang yang diteliti. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang
dan individu secara keseluruhan. Oleh karena itu, tidak perlu mengisolasi
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, melainkan melihat

mereka sebagai bagian dari keseluruhan.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang terbentuk kata-
kata,skema dan gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadiaﬁ(cjadian secara
sistematis dan akurat, mengenai masalah yang akan diteliti. Metode penelitian
kualitatif digunakan karena dapat melihat bagaimana proses terbentuknya
pemaknaan dan tindakan orang-orang yang ada dalam dunia tersebut. Metode

ini lebih mampu menemukan definisi sosial dan gejala sosial dari subyek,
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perilaku motif-motif subyektif, tindakan, persepsi, perasaan dan emosi orang
yang diamati secara holistik. Selain itu metode kualitatif dapat meningkatkan
pemahaman  peneliti  terhadap cara subyek memandang dan
menginterpretasikan kehidupannya, karena hal tersebut berhubungan dengan
subyek dan dunianya sendiri, bukan dalam dunia yang tidak wajar yang
diciptakan oleh penelitian. Berdasarkan penelitian ini peneliti berusaha
mendeskripsikan apa yang diamati dalam penelitian, yakni Bagaimana makna
kesejahteraan bagi para anggota rumah tenun baku peduli di Desa Nggorang

kecamatan Komodo kabupaten Manggarai Barat.

3.2. Kehadiran Peneliti

Peneliti sebagai orang E{g melakukan pengamatan dengan cermat
mengamati instrumen manusia untuk menentukan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, menganalisis data, menyimpulkan data, dan
menyimpulkan tuan. Dalam penelitian kualitatif, objek penelitian adalah
instrumen-nya. Penelitian kualitatif tidak memiliki pilihan lain selain

menjadikan peneliti sebagai instrumen penelitian utama.

3.3. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat,
maka peneliti menentukan lokasi penelitian pada rumah tenun baku peduli

yang terletak di Desa Nggorang kabupaten Manggarai Barat.

Ketertarikan peneliti pada lokasi rumah tenun baku peduli dikarenakan
nama dari rumah tenun itu sendiri, yaitu baku peduli. Peneliti merasa bahwa
rumah tenun baku peduli itu sendiri berusaha membantu para anggotanya,
agar bisa mencapai kesejahteraan dalam dirinya. Peneliti juga merasa tertarik
dikarenakan rumah tenun baku peduli yang berusaha masih menerapkan
metode tenunan dengan menggunakan pewarna alam dan juga masih
mempertahankan model tenunan tangan, apalagi rumah tenun baku peduli ini
sendiri terletak di dekat daerah pariwisata yang juga bisa membantu

mempromosikan dan memperkenalkan model tenunan masyarakat sekitarnya.
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Disisi lain peneliti juga memiliki ketertarikan akan tenunan songke itu sendiri,

yang mana ketika kita melihat masyarakat Manggarai yang sering kali

menggunakan tenunan ini untuk pakaian sehari-hari, dan juga untuk pakaian

acara adat, dan juga motif songke itu sendiri yang masing-masing memiliki

nilai filosofinya. Artinya secara akademis, bertujuan untuk menerjemahkan

makna kesejahteraan baik secara jasmani, rohani, maupun sosial dan secara

metodologi hanya ditemukan pada rumah tenun baku peduli.

34. Sumber Data

1.

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui narasumber Etu
penenun yang merupakan bagian dari rumah tenun baku peduli. Data
diperoleh dengan melakukan tanya jawab langsung dabwawancara
mendalam dengan informan. Maka dalam pelaksanaan penelitian ini
digunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu mengarah pada
¢ yang paling tahu tentang seluk beluk rumah tenun baku peduli
sehingga akan me kan peneliti, untuk menjelajahi objek atau situasi
sosial yang diteliti. Penelitian kualitatif tidak boleh membuat generalisasi
tentang hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak
menggunakan populasi dan sampel. Sampel dalam penelitian kualitatif
&ebut sebagai informan atau subjek penelitian. Topik penelitian mengacu
pada orang atau individu atau kelompok yang digunakan Se%ai entitas
atau entitas yang diteliti (kasus). Subyek penelitian ini memberikan
berbagai informasi yang dibutuhkan selama proses penelitian. Dari
penjelasan diatas, maka peneliti Menentukan sebanyak 4 informan yang

terdiri dari:

- Koordinator rumah tenun baku peduli: Ibu henidina yang berusia 32
tahun
- Penenun yang juga pengurus dari rumah tenun baku peduli: Ibu

Herlina Lenosyang berusia 35 tahun

31




11
2.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

- Penenun yang menjadi anggota dari rumah tenun baku peduli: Ibu
Paulina Jerita yang berusia 39 tahun, dan juga ibu Helmiana yang
berusia 39 tahun.

Data Sekunder

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari sumber-
sumber yang ada, guna menunjang informasi yang diperoleh dari lapangan
melalui berbagai referensi seperti buku profil rumah tenun baku peduli,
media social yang dimiliki rumah tenun baku peduli, seperti: facebook dan
instagram yang masing-masing bernama rumah tenun baku peduli serta

dokumentasi berupa foto atau gambar.

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan terpenting dalam

penelitian, karena dengan tahapan ini akan diperoleh data-data yang

diperlukan, dan juga tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh

data, adapun pengumpulan data yang terkait adalah sebagai berikut;

a)

b)

Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap subjek yang mereka tinggali dan biasanya
melakukan aktivitasnya. Beberapa informasi yang diperoleh melalui
observasi adalah ruang, pelaku, kegiatan, objek, tindakan, peristiwa atau
peristiwa, waktu dan perasaanﬁcncliti melakukan pengamatan seperti

halnya saat memasuki lokasi penelitian. Dalam melakukan observasi,

peneliti terjun langsung ke lapangan.

Wawancara

Suatu bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin mendapatkan informasi dari orang lain dengan mengajukan
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar
dibagi menjadi dua, yaitu; wawancara tidak terstruktur dan wawancara

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur sering juga disebut wawancara
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c)

mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara
terbuka. wawancara terstruktur sebelumnya %a merupakan wawancara
standar, yang terstruktur dan tclawtentukan sebelumnya, dengan pilihan
jawaban yang juga disediakan dalam metode ini peneliti melakukan
wawancara dengan informan yang mampu memberikan apa yang relevan
dengan apa yang diteliti, agar penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan
rencana, maka peneliti melakukan wawancara langsung dan mendalam
dengan informan yang bersangkutan yaitu; para penenun di rumah tenun
baku peduli.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah kumpulan data yang dikumpulkan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah
berlalu, dokumen ini dapat berupa tulisan, gambar, jurnal, media cetak

atau karya monumental seseorang.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan

data dan memilih mana yang penting dan mana yang perlu dipelajari dan

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif Peneliti seperti yang

dikemukakan oleh Miles dan Hubberman adalah reduksi data, penyajian data
dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah ini
adalah sebagai berikut:

D

Reduksgala

Tahap pertama dalam menganaﬁsis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah reduksi data. Tahap reduksi data adalah tahap
mereduksi atau menyederhanakan data agar sesuai dengan kebutuhan dan

tentunya mudah untuk mendapatkan informasi.
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2)

Data dari wawancara, surva' kepuasan pelanggan, observasi
lapangan langsung, dll harus dalam bentuk yang kompleks. Semua data
yang diperoleh kemudian dikelompokkan menjadi data yang sangat

penting, kurang penting dan tidak penting.

Data yang terdapat pada kelompok data yang tidak penting tersebut
kemudian dibuang atau tidak digunakan. Ini meninggalkan data penting
dan kurang penting. Peneliti juga dapat membuang data yang kurang

penting dan hanya menyisakan data yang penting saja.

Data tersebut kemudian menjadi lebih sederhana tergantung pada
kebutuhan penelitian dan dianggap cocok untuk mewakili semua data yang
diperoleh. Sehingga lebih mudah untuk diolah ke tahap selanjutnya,
sehingga menjadi informasi yang utuh, jelas dan jawaban atas suatu

permasalahan.

Penyajian Data

Dalam berbagai jenis analisis data kualitatift menurut Miles dan
Huberman, setelah tahap reduksi selesai, mereka memasuki tahap
penyajian data atau display data. Seperti namanya, fase ini memungkinkan
peneliti untuk menyajikan data yang telah direduksi atau disederhanakan

pada fase sebelumnya.

Berbagai bentuk representasi data tersebut kemudian dapat
disajikan dalam bentuk grafik, bagan, piktogram, dan bentuk lainnya.
Untuk rEmbuat catatan lebih mudah dibagikan dengan orang lain. Ini juga
berisi informasi yang jelas dan pembaca dapat dengan mudah

mendapatkan informasi.

Proses penyajian data diperlukan dalam analisis data kualitatif agar
dapat menyajikan atau menampilkan data secara rapi, sistematis,
terstruktur dengan pola hubungan tertentu, teratur, dsb. Artinya data ini

tidak lagi berupa data mentah, tetapi sudah mewakili informasi.
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3) Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif Miles dan
Huberman adalah menarik kesimpulan. Inferensi dapat ditarik sehingga
data dapat dikumpulkan dan dikelompokkan menggunakan teknik atan

pola untuk penyajian nanti.

Kesimpulan ini menjadi informasi yang dapat disajikan dalam
laporan penelitian dan ditempatkan pada bagian akhir. Yaitu pada bagian
akhir agar para pembaca laporan penelitian juga dapat menemukan

kesimpulan tersebut.

Proses berpikir hanya dapat dilakukan bila semua data yang
berbeda disederhanakan, disusun atau disajikan dengan media tertentu,

kemudian mudah dipahami.
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BAB IV

GAMBARAN UM UM LOKASI PENELITIAN

4.1. Makna Logo Rumah Tenun Baku Peduli:

(4]
Gambar 4.1. Logo Rumah Tenun Baku Peduli

RUMAH TENUN
BAKU PEDULI

Sumber: Dokumentasi Rumah Tenun Baku Peduli

Makna dari logo rumah tenun baku peduli ini terinspirasi dari motif
tenun itu sendiri. Logo ini juga menggambarkan tata ruang dari rumah tenun
baku peduli, yang mana bisa dilihat dari sistem pembagian tanah (lingko),

penataan kampung (beo/golo), serta bentuk rumah adat (niang, mbaru).

4.2. Lokasi Rumah Tenun Baku Peduli

Rumah tenun baku peduli terletak di Jalan Trans Flores KI\EO Watu

Langkas, Nggorang, Labuan Bajo. Nggorang adalah sebuan nama desa yang
terdapat di kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai Barat, [ﬁovinsi Nusa
Tenggara Timur. Desa ini sendiri terletak tidak jauh dari kota Labuan Bajo.
Labuan Bajo yang terletak di Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara
Timur, merupakan salah satu daerah dengan potensi wisata di Indonesia.
Labuan Bajo semakin dikenal masyarakat seiring dengan ditemukannya

habitat komodo di Taman Nasional Komodo (TNK) di kawasan Labuan Bajo.
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Letak Pulau Bajo sendiri berada di sebelah barat Kota Labuan Bajo dan secara
geografis berada pada 080 derajat 29' 16" LS dan 119 derajat 52' 10" BT.
Pulau Bajo sendiri merupakan bagian dari gugusan pulau-pulau kecil yang
mengelilingi Kota Labuan Bajo dan Kabupaten Manggarai Barat pada

umumnya.

Labuan Bajo memiliki kawasan wisata bahari yang menjadi kekuatan
utamanya di bidang [E'wisata. Fitur geografis yang menjadikan Labuan Bajo
sebagai objek wisata yang sebagian besar berada di gugusan pulau-pulau kecil
sangat unik. Kehadiran perbukitan di daratan juga menjadi wilayah geografis
yang menarik. Labuan Bajo rnerup“an kawasan karst yang hanya ditumbuhi
sabana dan beberapa pohon khas Nusa Tenggara Timur yaitu pohondﬁlren.
Geografis yang menghubungkan perbukitan sabana dengan pesisir pantai

menjadi pemandangan yang sangat menarik di Labuan Bajo.

Labuan Bajo juga merupakan ibu kota Kabupaten Manggarai Barat
yang baru berdiri pada tahun 2003. Sebagai ibu kota kabupaten, Labuan Bajo
merupakan pusat aktivitas perkantoran dengan mobilitas tinggi. Sebagian
besar kantor dand'nstansi pemerintah Kabupaten Manggarai Barat tergabung
dalam kawasan Labuan Bajo. Labuan Bﬁ’o juga memiliki banyak sekolah
mulai dari SD hingga SMP dan perguruan tinggi.

Sebagai pusat kota yang digarap oleh pariwisata sebagai sektor
unggulan, Labuan Bajo juga memiliki banyak perusahaan akomodasi wisata
dan jasa pariwisata dengan kepemilikan lokal dan non-lokal. Keadaan ini
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat Labuan Bajo. Sebagian
besar tenaga kerja Labuan Bajo bekerja di sektor pariwisata, diikuti oleh
instansi pemerintah, perikanan dan pertanian. Bagian Demografis Mayoritas
penduduk di Manggarai Barat beragama Katolik Roma, terdiri dari 78,16%
Katolik Roma, 0,77% Kristen Protestan, 20,98% Muslim dan sisanya 0,08%
Hindu dan 0,01% Buddha (BPS Mangarai Barat 2019).
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Gambar 4.2. Lokasi Rumah Tenun Baku Peduli
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Sumber: Dokumentasi Rumah Tenun Baku Peduli

Gambar 4.3. Peta Labuan Bajo

Lancang

2t
Wae Kelambu

Sumber: Labuan Bajo Topographic Map

43. Sejarah Rumah Tenun Baku Peduli

Rumah tenun baku peduli berlokasi ﬁalan trans Flores KM 10 Watu
Langkas Nggorang, kecamatan Komodo, Labuan Bajo, Flores, kabupaten
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. Ide awal pembentukan rumah tenun
baku peduli ini sudah ada sejak tahun 2011. Sebelum berlokasi di tempat saat
ini, awalnya rumah tenun baku peduli berada di dekat daerah bandara

Komodo, Labuan Bajo. Pada awal berdirinya rumah tenun baku peduli hanya
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memiliki 2 penenun saja, dan hanya memiliki 5 picis kain saja. Pada tahun
2013 rumah tenun baku peduli baru berpindah ke lokasi yang saat ini mereka
tempati yaitu di Nggorang, Labuan Bajo. Rumah tenun baku peduli baru
dikenal oleh khalayak umum sekitar 4 atau 5 tahun terakhir atau berkisaran
tahun 2016, tetapi lebih dikenal sebagai suatu gerakan yang besar sekitar
tahun 2015. Awal berdirinya rumah tenun baku peduli ini hanya dikenal
sebagai suatu gerakan peduli. Tetapi beriring jalanya waktu yang mana juga
diikuti dengan perkembangan dinamika pariwisata di Labuan Bajo, maka
muncul embel-embel yang menambahkan rumah tenun di depan kata baku
peduli. Rumah tenun baku peduli sebenarnya merupakan baan dari satu unit
social entrepreneurship (kewirausahaan sosial) dari satu lembaga swadaya
masyarakat (LSM) yang bernama SUNSPIRIT for justice and peace sebagai
lembaga induknya, sekitar 3 atau 4 tahun yang lalu rumah tenun baku peduli
secara manajemen terpisah dengan lembaga SUNSPIRIT for justice and peace

tetapi secara visi misi mereka tetap sama.

4.3.1. Visi Misi dan SUNSPIRIT for justice and peace

VISI:

- Menjadi organisasi masyarakat sipil yang bergerak di bidang

keadilan sosial dan perdamaian di Indonesia.
MISI:

- Mendorong transformasi sosial melalui inisiatif berbasis
masyarakat.
- Memecahkan masalah menuju keadilan dan perdamaian yang lebih

besar di masyarakat.

SUNSPIRIT for justice and peace merupakan suatu lembaga

swadaya masyarakang juga bertempat di rumah tenun baku
peduli. Oleh karena itu ketika ada tamu yang berkunjung ke rumah

tenun baku peduli, maka akan ditanyakan “akan bertemu siapa”,
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dan juga “apa tujuannya”, agar tahu apakah keperluannya itu
dengan lembaga SUNSPIRIT for justice and peace, atau dengan

rumah tenun baku peduli.

44. Tentang Rumah Tenun Baku Peduli

Rumah tenun baku peduli memiliki satu rumah kreasi yang bertempat
di Labuan Bajo, yang mana fokusnya ke arah gerakan orang muda yang mana
kegiatannya antara lain: pementasan seni, radio, dan juga di dalamnya terdapat
perpustakaan. Rumah kreasi ini yang pada awalnya bertempat di Labuan Bajo,
kemudian pada awal pandemic covid-19 rumah kreasi ini berpindah lokasi di

rumah tenun baku peduli.

Jumlah pengurus yang ada di rumah tenun baku peduli ini berjumlah 5
orang, yang mana mercka semua merupakan pengurus inti. Untuk jumlah
anggota komunitas berjumlah 76 orang. Pengurus inti yang berjumlah 5 orang
ini juga masih tetap menjadi anggota dari SUNSPIRIT for justice and peace,
tetapi secara manajemen mereka merupakan anggota rumah tenun baku
peduli, dengan perincian 2 penenun, | admin, 1 pengurus perkebunan, dan 1
yang menjadi koordinator. Untuk 76 yang menjadi anggota komunitas, mereka
semua berprofesi sebagai penenun, yang mana mereka memiliki 3 anggota
yang masih muda umurnya berkisar belasan tahun, sedangkan sisanya rata-rata
berumur 30 tahun ke atas. Untuk 2 penenun yang ada di rumah tenun baku
peduli, mereka sebagai penemu untuk model-model tenunan yang baru, yang

kemudian akan digandakan oleh anggota komunitas.

Rumah tenun baku peduli juga bermitra dengan komunitas-komunitas
tenun yang lain, dan juga berada di provinsi NTT yang memiliki misi yang
sama tentang pemberdayaan, seperti: Sumba, Ende, Bajawa, dan juga Bena.
Jika dilihat secara sepintas rumah tenun baku peduli ini terlihat seperti sebuah
galeri, tetapi sebenarnya rumah tenun baku peduli ini merupakan suatu tempat
pemberdayaan. Dikatakan pemberdayaan dikarenakan rumah tenun baku

peduli ini berusaha membantu masyarakat, khususnya kaum perempuan untuk

40




mengajak mereka menenun, tetapi rumah tenun baku peduli tidak pernah
mengklaim bahwa mereka yang mengajarkan penenun untuk menenun. Para
penenun sudah sejak awal memiliki kapasitas untuk menenun, rumah tenun
baku peduli hanya membantu untuk memfasilitasi, seperti halnya mensuplai
benang, dan juga memberikan model tenunan yang sesuai dengan permintaan
pasar. Jika ditanya siapa pemilik dari rumah tenun baku peduli, maka tidak
akan ada yang mengklaim rumah tenun baku peduli ini milik pribadi, tetapi

milik bersama dengan para anggotanya.

Rumah tenun baku peduli disebut sebagai suatu gerakan sosial,
dikarenakan nilai ekonomis bukan menjadi satu-satunya target yang diincar.
Salah satu kegiatan mereka yang membuktikan bahwa mereka tidak hanya
mengincar nilai ekonomi salah satunya melalui kegiatan isu lingkungan yang
hangat diperbincangkan saat ini. SUNSPIRIT for justice and peace sedang
mempunyai kampanye besar tentang land grabbing (pencaplokan sumber
daya). Di rumah tenun baku peduli juga membuat suatu gerakan yang sama
melalui gerakan pewarna alam. Nilai yang diambil dari tenun pewarna alam
yaitu tentang kepedulian akan lingkungan dikarenakan jika menggunakan
pewarna buatan, limbah dari pewarna buatan itu sendiri bisa merusak

lingkungan.

Rumah tenun baku peduli ini juga saat ini menjadi destinasi wisata
budaya, yang mana para pengunjungnya tidak hanya akan melihat cara
menenun, tetapi juga akan mendengarkan narasi-narasi dari menenun itu
sendiri, yang didengar tidak hanya sekedar cerita tetapi juga menyaksikan
langsung prosesnya, misalnya: proses pembuatan benang, pewarnaan benang,

dan juga melihat langsung tanaman untuk pewarna-pewarna alami.

4.5. Struktur Kepengurusan Rumah Tenun Baku Peduli

Struktur kepengurusan dari rumah tenun baku peduli itu sendiri tidak
menerapkan model struktur kepengurusan yang berbentuk struktural

(kebawah), melainkan menerapkan model struktur kepengurusan linear

41




(sejaj Hal ini dikarenakan rumah tenun baku peduli masih menjadi unit

sosial dari SUNSPIRIT for jmtt’ﬁand peace, sehingga struktur kepengurusan

yang terbesar hanya terdapat di SUNSPIRIT for justice and peace. Di sisi lain

juga alasan dari rumah tenun baku peduli menerapkan struktur kepengurusan

sejajar dikarenakan relasi dan pendekatannya itu setara, hal ini yang menjadi

alasan disebut baku peduli, dikarenakan tidak ada yang berposisi diatas dan
dibawah.

Gambar 4 4. Struktur Lembaga SUNSPIRIT For Justice And Peace
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Sumber: Dokumentasi Rumah Tenun Baku Peduli

4.6. Tujuan Keberﬁiaan Rumah Tenun Baku Peduli

1.

Penanaman Identitas Atau Warisan Budaya

Keberadaan rumah tenun ini sangat penting dalam upaya
pelestarian warisan budaya di Nusa Tenggara Timur. Setiap daerah di
NTT memiliki tema yang unik. J&a Anda mengunjungi rumah tenun Baku
peduli, gambar motifnya ada di peta tenun Nusa Tenggara Timur. Hal ini
memudahkan pengunjung untuk mengidentifikasi motif di masing-masing
area.
Pemberdayaan Ekonomi

Lebih penting dari sekedar pameran, rumah tenun adalah saah satu
upaya untuk mempromosikan ekonomi penentuan nasib sendiri, terutama

bagi perempuan. Selama ini kain yang dipamerkan di rumah tenun ini
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berasal dari masyarakat dari berbagai daerah seperti Maumere, Ende,
Sumba dan lain-lain. Melalui keberadaan galeri, Sunspirit mendukung
pemasaran hasil karya para penenun. Selain itu, rumah penenun juga
menjadi tempat belajar menenun. Ada dua penenun muda di rumah tenun.
Setiap hari mereka menenun di rumah tenun. Yang mereka hasilkan adalah
tenun Manggarai.

Biasanya seorang penenun akan menghasilkan 1 buah sarung
Songke dalam sebulan. Biasanya hanya men&)utuhkan waktu dua minggu
untuk menenun selendang manggarai. Dalam satu tahun mereka
memproduksi 12 sarung Songke. Dengan hasil menenun, mereka bisa
menghidupi keluarga. Seorang penenun dapat memperoleh sekitar Rp.
1.250.000 per bulan.

. Sebagai Produksi Pengetahuan

Rumah tenun bisa menjadi tempat pengetahuan budaya.

Pengunjung dapat menggunakan karya yang dipamerkan atau dihasilkan

untuk mempelajari proses menenun atau memperhatikan motifnya.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Makna Kesejahteraan Secara Jasmani Bagi Para Anggota Rumah Tenun
Baku Peduli

Makna kescjahteraan secara jasmani ini sebenarnya sudah

dilambangkan oleh berbagai motif tenun yang sudah dimiliki oleh masyarakat

diantaranya adalah:

- Motif Wela Kaweng

Motif wela kaweng berarti saling ketergantungan antara manusia
dan alam. Tanaman kaweng baik daun maupun bunganya digunakan
sebagai bahan pengobatan luka dari hewan peliharaan/ternak. motif ini
mengajarkan kita bahwa flora dan fauna mendukung kehidupan manusia,
sebagai makanan dan perumahan serta untuk pengobatan.

Motif wela kaweng sendiri ingin mengajarkan bahwa kehidupan
manusia tidak bisa lepas dari yang namanya alam, untuk memepuhi
kebutuhan jasmani, baik itu untuk sandang, pangan, dan papan tidak
pernah terlepas dari yang namanya campur tangan alam.

Karena itu rumah tenun baku peduli sendiri menerapkan model
pewarnaan benang secara alami, mereka beranggapan bahwa dengan
diterapkan-nya pewarnaan benang secara alami, hal itu bisa dijadikan
sebagai salah satu bentuk dalam melestarikan lingkungan. Pewarna alami
ini sendiri dianggap sebagai salah satu solusi ditengah maraknya
penggunaan pewarna buatan yang bisa merusak tanah karena limbah yang
dihasilkannya. Dari benang pewarna alami inilah, para anggota dari rumah

tenun baku peduli berusaha untuk menenun sehingga bisa menghasilkan

tenunan yang bernilai ekonomis.




Gambar 5.1. Motif Wela Kaweng

Sumber: Dokumentasi Tenun Songke

Motif ranggong berarti kejujuran dan kerja keras. Diyakini dan

Motif Ranggong

disadari, bahwa laba-laba tidak pernah mencuri atau mencari gampang
seperti tikus mencuri sana-sini. Melalui motif ranggong yang syarat
makna ini, masyarakat Manggarai selalu diingatkan untuk selalu bekerja
keras, cermat dan jujur, sehingga mereka mendapatkan rejeki dari
ketekunan dan bekerja dengan cermat dan jujur.

Motif ranggong disini mengajarkan bahwa agar bisa memenuhi
kebutuhan jasmani/agar bisa memenuhi kebutuhan hidup maka diperlukan
kerja keras supaya segala kebutuhan kita dapat tercapai.

Rumah tenun baku peduli berusaha agar membuat para anggotanya
selalu bekerja keras dalam memenuhi kebutuhannya melalui tenunan yang
mereka hasilkan. Rumah tenun itu sendiri juga bekerja keras agar selalu
hidup dengan membuat beberapa hal diluar tenunan itu sendiri, seperti
dengan menghadirkan kopi dan juga sawah organic yang mana semua itu

bernilai ekonomis.
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Gambar 5.2. Motif Ranggong

Sumber: Dokumentasi Tenun Songke
Pemberdayaan adalah mempersiapkan masyarakat dalam bentuk
sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam menentukan masa depannya, serta berpartisipasi
dan mempengaruhi kehidupan di masyarakat itu sendiri (Ife, 1995).
Pemberdayaan bisa dilakukan melalui berbagai cara untuk bisa
mewujudkannya, dengan melihat potensi apa yang bisa digunakan guna

memberdayakan masyarakatnya.

Keberadaan sebuah rumah tenun di tengah masyarakat bisa menjadi
salah satu bentuk pemberdayaan. Kebanyakan rumah tenun saat ini
memberdayakan masyarakat sekitarnya terlebih khusus kaum perempuan,
untuk bisa membantu pendapatan dari masyarakat sekitarnya. Tetapi visi misi
dari setiap rumah tenun itu pasti berbeda-beda, ada yang sekedar target
ekonomi saja yang murni ingin dicapainya, tetapi ada juga rumah tenun yang
bergerak dalam suatu gerakan sosial dimana nilai ekonomi bukan satu-satunya
target yang diincar. Rumah tenun baku peduli merupakan salah satu rumah
tenun yang berusaha memberdayakan masyarakat sekitarnya, melalui
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Tenun menjadi opsi yang sangat
dominan mereka lakukan dalam memberdayakan masyarakatnya. Dengan
tenunan ini mereka berusaha membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya (sebagai penghasilan tambahan) agar tidak hanya

bergantung pada satu pendapatan saja.
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Macionis  (1999) gerakan sosial merupakan aktivitas yang

diorganisasikan yang ditujukan untuk mendorong atau menghambat suatu
perubahan sosial (encowmge.wr discourages social change). Berdasarkan
teori yang disampaikan oleh Macionis, maka perlu digaris bawahi dua hal
yang menjadi ciri utama dari gerakan sosial itu sendiri, yaitu: adanya aktivitas
yang diorganisir dan adanya tujuan yang berkaitan dengan suatu perubahan

sosial.

4
Gambar 5.3. Rumah Tenun Baku Peduli

i A

Sumber: Dokumentasi Rumah Tenun Baku Peduli

Rumah tenun baku peduli juga bisa dikatakan sebagai suatu gerakan
sosial dikarenakan rumah tenun ingin membuat suatu perubahan dalam
masyarakatnya secara terorganisir, disamping itu rumah tenun tidak pernah
mengejar target ekonomi sebagai satu-satunya yang ingin dicapai, tidak sama
sekali seperti suatu bisnis yang ideal yang mementingkan nilai ekonominya,
seperti ada kasir nya, atau ada manajemen pasar nya. Sebagaimana dijelaskan

informan:

“tempat ini kan kalau dilihat oleh orang lain ini kok seperti galeri, tapi
karena dia unit sosial sebenarnya kami gerakannya itu banyak ke
pemberdayaan. Kami disebut sebagai gerakan sosial dikarenakan nilai
ekonomi bukan menjadi satu-satunya target yang diincar, misalnya
gerakan pemberdayaan yang kami bikin itu seperti komunitas
penenun”. (Henidina, 32 tahun. 29 Mei 2021)
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Rumah tenun baku peduli tidak pernah mengklaim bahwa mereka lah
yang mengajarkan para penenun untuk menenun. Para penenun sudah
memiliki kapasitasnya sendiri sejak awal mereka bergabung. Rumah tenun
hanya memfasilitasi, seperti benang, dan juga memberikan model tenun yang

sesuai permintaan pasar.

Walaupun nilai ekonomi bukan menjadi satu-satunya target yang
diincar, bukan berarti rumah tenun baku peduli tidak sama sekali mencari
suatu keuntungan bagi mereka. Pemberdayaan yang dimaksud bukan berarti
juga pemberdayaan yang mana tidak ada kejelasan dalam ke arah mana
pasaran tenunan itu sendiri, tetapi rumah tenun juga membuat suatu
pemberdayaan yang mana tetap mengambil untung, agar rumah tenun itu
sendiri tetap berjalan, mereka menerima tenunan itu dari anggotanya,
kemudian dipasarkan sesuai dengan harga pasaran yang ada, agar para
anggota dapat menerima keuntungan juga. Sebagaimana dijelaskan oleh

informan:

“pemberdayaan tapi kita bikin pemberdayaan yang memang benar-
benar tersistem, mulai dari sistem produksi sampai ke pemasaran,
karena ada yang buat pemberdayaan, tapi ujungnya tidak jelas
produknya mau bawa kemana, kalau kami itu karena kami punya
tempatnya di sini maka kami yang menjamin, kami sendiri sebagai
penjamin bahwa kami menetapkan kriteria-kriteria khusus untuk
penenun dengan konsekuensi harga yang lebih besar daripada harga
biasanya”. (Henidina, 32 tahun. 29 Mei 2021)

Pada proses penggerakan nya dalam hal memberdayakan masyarakat
maka pada tahun 2011, didirikanlah rumah tenun baku peduli untuk pertama
kalinya. Tujuan dari dibangunnya rumah tenun ini sebenarnya untuk
memberdayakan masyarakat terlebih khusus bagi kaum perempuan,
dikarenakan rumah tenun melihat adanya ketidak berpihak kan akan
perempuan, seperti halnya minimnya lapangan kerja bagi kaum perempuan
itu sendiri. Hal inilah yang juga menjadi gagasan awal berdirinya rumah

tenun baku peduli ini. Sebagaimana dijelaskan oleh informan:
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“gerakan awal pembentukan nya itu lebih ke isu ketidakberpihakan
akan perempuan, jadi awal itu kita memulainya karena
ketidakberpihakan akan perempuan, misalnya lapangan kerja untuk
perempuan itu kan terbatas sekali, sekalipun dia memiliki latar
belakang pendidikan yang formal dan bagus pun mercka saja masih
susah mendapatkan pekerjaan, apalagi mereka yang secara akses
pendidikan tidak memiliki pendidikan formal”. (Henidina, 32 tahun.
29 Mei 2021).

o Kesejahteraan sosial merupakan keadaan sejahtera yang meliputi
keadaan jasmaniah, rohaniah dan sosial dan bukan hanya perbaikan dan
pemberantasan keburukan sosial tertentu saja, jadi merupakan suatu keadaan

dan kegiatan (Suparlan, et al, 1983:58).

Rumah tenun baku peduli juga menawarkan kepada anggotanya yang
menjadi tujuan dariéesejahteraan sosial, salah satunya melalui memenuhi
kebutuhan secara jasmani. Kebutuhan jasmani itu sendiri merupakan
kebutuhan yang berhubungan dengan fisik manusia, seperti halnya makanan,
minuman, pakaian, dan juga olahraga. Tercapainya kebutuhan jasmani
tentunya tidak didapatkan secara instan semata, tetapi perlu adanya usaha,
dan juga faktor pendukung untuk bisa mewujudkannya. Pemberdayaan bisa
menjadi salah satu faktor pendukung untuk mewujudkan terpenuhinya
kebutuhan jasmani. Rumah tenun baku peduli juga memberikan beberapa
manfaat yang mana bisa membuat para anggotanya dapat memenuhi
kebutuhan jasmani nya. Beberapa hal yang menjadi manfaat dari keberadaan

rumah tenun dalam pemenuhan kebutuhan jasmani bagi para anggotanya:

5.1.1 Sebagai Penghasilan Tambahan Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Sehari-hari
Berdirinya rumah tenun baku peduli sebagai suatu gerakan
sosial yang memberdayakan masyarakat tentunya memiliki manfaat
terlebih khusus bagi para anggotanya. Hadirnya rumah tenun ini,
setidaknya dapat membantu perekonomian para anggota tenun,
sehingga mereka bisa menambah penghasilan mereka melalui hasil

tenunannya, dan juga dengan adanya penghasilan tambahan ini, para
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anggota rumah tenun bisa memenuhi kebutuhan jasmani mereka, yang
meliputi kebutuhan sandang, pangan, dan juga papan. Sebagaimana

yang dijelaskan informan:

“dengan hadirnya rumah tenun ini, setidaknya bisa membantu
perekonomian dari anggota rumah tenun ini, sehingga mereka
bisa menambah penghasilan mereka dari hasil tenunannya
sendiri”. (Henidina, 32 tahun. 29 Mei 2021)

Dijelaskan pula oleh informan lain:

“selama menjadi anggota rumah tenun ini, saya merasa sangat
terbantu secara ekonomi karena bisa menambah penghasilan,
apalagi saya ini hanya sekedar petani untuk keuangan tentu
saja susah, apalagi banyak kebutuhan”. (Paulina Jerita, 39
tahun. 10 Februari 2022)

Gambar 54. Menenun Sebagai Penghasilan Tambahan

Sumber: Dokumentasi Rumah Tenun Baku Peduli

Masyarakat yang berada di sekitar rumah tenun baku peduli
juga, terlebih khusus mereka yang memiliki usaha kecil-kecilan di
sekitar itu dapat merasakan dampak yang dihadirkan dengan
beradanya rumah tenun baku peduli. Sebagaimana yang dijelaskan

informan:
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“manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sekitar dengan
hadirnya kami, secara tidak langsung bisa memajukan
perekonomian mereka, seperti ketika ada wisatawan yang
datang ke sini, dan mereka ingin membeli sesuatu yang tidak
kami sediakan, maka mercka akan berbelanja di sekitar
masyarakat yang menjalankan suatu usaha.” (Henidina, 32
tahun. 29 Mei 2021)

Agar bisa mewujudkan terpenuhinya kebutuhan jasmani dari

anggota rumah tenun ini, terlebih khusus dalam menambah

penghasilan mereka, maka ada beberapa hal yang dilakukan rumah

tenun baku peduli, seperti:

1.

Memfasilitasi Para Penenun

Menjalankan suatu gerakan bersama seperti halnya tenun,
tentu memerlukan fasilitas sebagai penunjang agar rumah tenun itu
bisa berjalan dengan baik, sehingga tujuannya dapat tercapai.
Tanpa adanya fasilitas sangat susah, bahkan mustahil bagi suatu
rumah tenun untuk menjalankan kegiatannya. Seperti halnya rumah
tenun baku peduli yang memerlukan bangunan untuk bisa
menjalankan kegiatannya. Sama halnya dengan rumah tenun itu
sendiri, para penenun tentunya juga memerlukan beberapa hal yang

dianggap bisa mensupport mereka agar bisa menenun dengan baik.

Pengadaan benang yang disediakan rumah tenun baku
peduli sebagai salah satu bentuk memfasilitasi para penenun,
apalagi rumah tenun menerapkan model tenunan yang
menggunakan pewarna alami. Alat tenun dari para penenun
bukanlah alat tenun yang disediakan oleh rumah tenun, tetapi itu
adalah alah tenun milik pribadi dari para penenun. Sebagaimana
dijelaskan informan:

“untuk alat tenun itu sendiri, merupakan milik para
penenun pribadi, karena alat tenun itu sendiri merupakan
alat yang diturunkan secara turun temurun, sedangkan kami
hanya menyediakan benang bagi mereka”. (Henidina, 32
tahun. 29 Mei 2021)
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Gambar 5.5. Penyediaan Benang Bagi Para Anggota

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2022

Memfasilitasi tidak selamanya berarti diberi begitu saja
secara Cuma-cuma, tetapi terkadang memfasilitasi bisa juga
berkaitan dengan penyediaan barang yang mana perlu adanya
metode pembayaran di dalam nya. Begitu juga yang diterapkan
oleh rumah tenun baku peduli yang mana mereka tidak
menyediakan benang secara gratis begitu saja, dikarenakan benang
yang mereka gunakan adalah benang yang pembuatan warnanya
secara alami, yang dibuat sendiri di rumah tenun baku peduli, maka
untuk benang tentunya para penenun harus membayarnya, karena
itu responden menjelaskan bahwa manajemen yang mereka
lakukan untuk mendekatkan diri dengan para penenun dengan
mengatakan saya butuh kain, tanpa adanya embel-embel dia
berasal dari instansi mana, karena responden menganggap kalau ia
mengatakan ia dari instansi ini atau instansi itu, maka masyarakat
luar akan menganggap kalau mereka akan mendapatkan benang
gratis, padahal sistem dari manajemen rumah tenun itu sendiri
menerapkan sistem pergiliran ekonomi, agar rumah tenun yang
mereka jalankan tetap berjalan tanpa mengurangi nilai

pemberdayaan dan ekonomi. Responden menjelaskan jika tidak
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ada pergiliran ekonomi maka rumah tenun itu akan mati, dan tidak
ada yang namanya uang itu turun sendiri membantu perekonomian

mereka, tentunya ada suatu proses di dalam nya.
. Memberikan Ide Tenunan

Rumah tenun baku peduli juga memfasilitasi para penenun
nya dengan memberikan setiap model yang dibutuhkan oleh

pasaran. Sebagaimana dijelaskan informan:

“alasan kenapa ada dua penenun yang berada disini
dikarenakan merekalah yang menjadi penenun yang
mencoba model yang baru, ketika model yang baru itu
menarik minat pasaran, maka kemudian kami akan
membagikan model yang baru itu ke semua anggota
komunitas, agar bisa digandakan oleh anggota komunitas”.
(Henidina, 32 tahun. 29 Mei 2021)

Gambar 5.6. Menjelaskan lde Tenunan Terbaru

2 [ = h
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2022

Model tenunan baru yang dimaksudkan ini bukan berarti
menghilangkan model tenunan daerah itu sendiri, melainkan tetap

mempertahankan motif yang ada.
. Membantu Pemasaran Bagi Para Anggotanya

Menemukan suatu pemasaran yang tepat, tentunya
merupakan impian bagi setiap orang yang menciptakan suatu

produk yang kemudian di pasarkan ke khalayak umum. Kira-kira
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itu lah yang dirasakan oleh anggota penenun ketika belum
bergabung dengan rumah tenun baku peduli. Mereka awalnya
begitu sulit menemukan pasaran yang tepat bagi hasil tenunan
tangan mereka, atau dengan kata lain sebelum mereka bergabung
dengan rumah tenun baku peduli mereka hanya sekedar menenun,
tanpa ada kepastian siapa yang akan mengambil tenunan mereka

itu. Sebagaimana dijelaskan informan:

“sebelum bergabung dengan rumah tenun, kami awalnya
hanya menenun, dan menampung hasil tenunan kami,
sambil menunggu barangkali akan ada yang datang dan
ingin membeli tenunan kami”. (Paulina Jerita, 39 tahun. 10
Februari 2022)

Gambar 5.7. Tenunan Yang Dihasilkan Para Anggota Rumah
Tenun Baku Peduli

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2022

Disisi lain para anggota rumah tenun kesusahan bagaimana
mengedukasi masyarakat mengenai suatu tenunan tangan dan
bukan buatan tangan, sehingga banyak masyarakat yang
menyamakan keduanya, yang berpengaruh pada harga dari tenunan
itu sendiri. Banyak masyarakat yang menawar tenunan tangan itu
dengan sangat murah, sehingga mercka kerap membanding-
bandingkan harga antara tenunan tangan dan bukan buatan tangan,
tanpa mereka antara keduanya sebenarnya memiliki perbedaan dari
segi bentuk-nya. Tenunan tangan itu sendiri bentuknya cenderung

tebal dibandingkan dengan yang bukan buatan tangan, yang kedua
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jika dilihat dari model dua sisi tenunan tangan di bagian dalamnya
sangat terlihat ada bekas benangnya, sedangkan untuk yang bukan

buatan tangan tidak ada sambungan benang di bagian belakangnya.

kedua hal inilah yang membuat rumah tenun ingin
membantu para penenun dalam pemasaran itu sendiri, agar mereka
bisa menemukan pemasaran yang tepat, pasti dalam pemasaran

nya, dan juga harganya sesuai dengan model tenunannya.

. Membuat Produk Lain

Produk dari rumah tenun baku peduli itu sendiri tidak
hanya berpatok pada hasil tenunan saja, melainkan juga mereka
memiliki produk-produk dan juga kegiatan lain, seperti halnya ada
sawah organik sebagai bentuk kegiatan lain selain menenun yang
mana ketika dipanen hasilnya akan dijual dan itu bisa bernilai
ekonomis, dan juga bisa menjadi oleh-oleh bagi para anggota.
Rumah tenun baku peduli juga menyediakan kopi yang mana
mereka bekerja sama dengan kopi yang ada di Ruteng dan biji kopi
itu berasal dari salah satu wilayah penghasil biji kopi terbaik di
Manggarai.

Gambar 5.8. Produk Kopi di Rumah Tenun Baku Peduli

li
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Rumah tenun baku peduli juga tidak hanya membuat kain
tenunan saja, tetapi mereka juga membuat souvenir seperti:
selendang, tas, kemeja, dan juga gelang dari hasil tenunan itu tanpa
menghilangkan motif tenun itu sendiri. Rumah tenun juga tidak
hanya membuat tenunan &ri satu daerah saja, melainkan juga
mereka membuat tenunan yang berasal dari daerah lain yang ada di
NTT, karena itu responden menjelaskan kalau mereka membuat
tenunan itu mereka mencari suatu inovasi agar tidak membuat
bosan pasaran.

Rumah tenun juga pernah membuat kemeja dengan ukuran
yang kecil, untuk ukuran anak berusia 5-7 tahun. Rumah tenun
juga pernah membuat motit couple untuk keperluan masuk minta
(acara tunangan), jadi Pada intinya semua yang berada dalam

rumabh tenun itu sendiri bernilai ekonomis.

5.2. Makna Kesejahteraan Secara Rohani Bagi Para Anggota Rumah Tenun
Baku Peduli
Makna kesejahteraan secara rohani ini sebenarnya sudah
dilambangkan oleh berbagai motif tenun yang sudah dimiliki oleh masyarakat
diantaranya adalah:
- Motif Mata Manuk
Pada dasarnya motif songke mata manuk merupakan turunan dari
songke Manggarai jenis Libo. motif mata manuk itu sendiri pada dasarnya
tidak ada yang baru di Manggarai, karena Mata Manuk merupakan alat
untuk melaksanakan kegiatan ritual di Manggarai, sehingga tak heran jika
orang mengatakan bahwa mata manuk memiliki filosofi yang tinggi
dibandingkan dengan kerbau dan kambing yang sama-sama digunakan
sebagai ritual adat di beberapa daerah.
Motif mata manuk, jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
yang berarti mata ayam. Motif ini sendiri digunakan untuk

menggambarkan bahwa ayam sering digunakan untuk ritual adat,
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keagamaan, dan juga ketika hendak menerima tamu. Ayam sebagai sarana
penyembahan kepada sang pencipta dan leluhur, alam, ritus-ritus adat.
Disisi lain juga sebagai sarana perdamaian dan persaudaraan simbol
kejantanan dan keberaanian.

Rumah tenun baku peduli tidak menghilangkan adat dari
masyarakat itu sendiri, seperti halnya ketika ada acara-acara resmi di
rumah tenun baku peduli, maka ritual adat dilibatkan di dalamnya, sebagai
salah satu bentuk tiba meka (terima tamu), yang mengaruskan adanya
kepok (acara adat dalam penerimaan tamu), yang mana di dalamnya
terdapat unsur berdoa dengan menggunakan ayam sebagai

persembahannya.

Gambar 5.9. Motif Mata Manuk

Sumber: Dokumentasi Tenun Songke
Motif Su i

Pada dasarnya motif su i dilambangkap_dengan tanda akhir dari
segalanya yaitu, segala sesuatu memiliki akhirﬁi batasnya. Setiap orang
akan mati. Kematian adalah perjumpaan dengan an. Dalam hidup kita
pasti ada awal dan akhir. Akhir hidup adalah ketika kita melepaskan
segalanya dan menuju kesempurnaan hidup (kehidupan abadi), lonto
kamping agu mori kraeng (duduk disamping Tuhan).

Melalui motif su 7 ini, tenunan songke ingin mengingatkan pada
manusia bahwa kehidupan ini ada akhirnya, suatu saat manusia pasti akan
mengalami dan merasakan apa yang dinamakan kematian, karena manusia
pasti akan mati, maka manusia harus selalu ingat pada Tuhan sebagai

sumber dari kehidupan ini.
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Ketika adanya acara-acara resmi rumah tenun baku peduli selalu
melibatkan yang namanya teing hang (memberi makan nenek moyang)
dengan memasukkan doa kepada sang pencipta. Disini rumah tenun sadar
bahwasannya budaya jangan pernah dilupakan, dengan melibatkan Tuhan
sebagai sumber kehidupan.

Gambar 5.10. Motif Su i

Sumber: Dokumentasi Tenun Songke

Dalam kesejahteraan sosial, salah satu aspek yang ditekankan
adalah pemenuhan akan kebutuhan secara rohani. Kesejahteraan secara
rohani tentunya menjadi salah satu hal yang ingin didapatkan, apalagi
ketika berbicara tentang sesuatu ﬂlg rohani, tentunya itu berkaitan
dengan kondisi kejiwaan mereka. Salah satu aspek yang ingin dicapai
dalam kesejahteraan sosial adalah terpenuhinya kebutuhan rohani dari

masyarakatnya.

Kebutuhan rohani itu sendiri merupakan sesuatu hal yang berkaitan
dengan kesehatan jiwa manusia sehingga dapat memberikan kepuasan
batin. Jika kebutuhan jasmani bersifat material, maka kebutuhan rohani
bersifat non material, seperti halnya: pendidikan, kesenian, rekreasi,

ibadah, dan lain sebagainya.

Dalam melakukan gerakan sosial yang memberdayakan
masyarakat, rumah tenun baku peduli tidak hanya memberikan sesuatu
yang berkaitan dengan jasmani saja. Hal yang berkaitan dengan kejiwaan

atau rohani juga bisa didapatkan oleh setiap anggota dari rumah tenun
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baku peduli. Bukan dikatakan sejahtera apabila salah satu dari

kebutuhannya belum bisa tercapai.

Rum%tcnun baku peduli tidak hanya menawarkan budaya seperti
teing hang yang mana ini sebagai salah satu bentuk acara adat yang
melantunkan doa kepada Tuhanﬁelalui para leluhur, tetapi juga rumah
tenun baku peduli menawarkan beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai
salah satu pemenuhan kebutuhan jiwa para anggotanya (pemenuhan

kebutuhan rohani), seperti halnya:
52.1 Mendapatkan Pemahaman Atau Ilmu Yang Baru

Pemahaman atau ilmu yang baru dapat dikatakan sebagai
salah satu be&lk dari kebutuhan rohani dikarenakan pemahaman
atau ilmu itu tidak akan pernah hilang atau tidak akan pernah habis
dan akan selalu tertanam dalam pikiran dan jiwa seseorang.
Pemahaman akan sesuatu yang baru atau mendapatkan ilmu yang
baru tentunya sangat bermanfaat bagi setiap orang yang
mempelajarinya, apalagi jika pemahaman yang baru ini ada
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari mereka. Tidak hanya itu
saja, manfaat bagi setiap orang yang memiliki ilmu yang baru
tentunya bisa menjadi acuan dalam menjalankan sesuatu supaya
tidak asal buat saja, schingga apa yang dilakukan dapat menjadi
sesuatu yang bernilai. Lantas hal apa saja yang diberikan rumah

tenun baku peduli dalam hal ilmu yang baru bagi anggotanya.?

Rumah tenun baku peduli yang bergerak dalam hal tenun
dan juga ingin memberdayakan masyarakat sekitar tidak hanya
membiarkan para anggota di dalamnya sekedar menenun saja,
tetapi rumah tenun juga berusaha memberikan ilmu yang ada
kepada para anggotanya. Salah satu kegiatan yang pernah
dilakukan rumah tenun baku peduli dalam hal memberikan

pengetahuan tentang tenun melalui kegiatan kelas yang mereka
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lakukan. Kegiatan ini bisa menjadi salah satu memberikan

pengetahuan kepada anggotanya secara langsung. Adapun

membagikan ilmu pengetahuan secara tidak langsung misalnya

melalui tenunan yang mereka terapkan melalui tenunan secara

tradisional dan juga melalui pengadaan benang pewarna alami.

1.

Memberikan Pemahaman Tentang Manfaat Dari Benang

Pewarna Alami

Benang dari pewarna alami bisa menjadi sesuatu hal
perlu diketahui oleh setiap anggota penenun, dikarenakan
rumah tenun baku peduli sejak awal berdirinya selalu
menggunakan pewarna alami dalam menjalankan proses
tenunannya. Alasan rumah tenun menggunakan pewarna
alami sebagai bahan dasar benang mereka untuk menenun
karena mereka menilai dengan menggunakan pewarna
alami mereka ingin agar tenun itu sendiri tidak kehilangan
identitasnya, dan juga model benang yang dihasilkan tentu
saja berbeda. Di sisi lain rumah tenun beranggapan bahwa
jika dalam menenun menggunakan benang dengan bahan
dasar pewarna buatan, limbah dari pewarna buatan itu bisa
merusak lingkungan terlebih khusus tanah. Sebagaimana

dijelaskan informan:

“sebagai pemberdayaan kami menerapkan tenunan
menggunakan pewarna alami. Nilai yang ingin kami
ambil dari gerakan pewarna alami yaitu tentang
kepedulian akan lingkungan, dikarenakan limbah
dari pewarna buatan bisa merusak lingkungan”.
(Henidina, 32 tahun. 29 Mei 2021)

Selain karena kepedulian akan lingkungan itu
secbabnya mereka masih ingin menggunakan pewarna
buatan, di sisi lain juga karena kualitas tenunan yang

dihasilkan dari tenunan pewarna alami berbeda dengan
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tenunan yang terbuat dari pewarna buatan. Tenunan yang
terbuat dari pewarna alami kainnya cenderung tebal, karena
benang yang dipakai itu juga tebal, berbanding terbalik

dengan tenunan dari pewarna buatan.

Gambar 5.11. Proses Pembuatan Benang Pewarna Alami

Sumber: Dokumentasi Rumah Tenun Baku Peduli

2. Memberikan Pemahaman Akan Perbedaan Tenunan

Tangan dan Bukan Buatan Tangan

Di era modern saat ini ada begitu banyak kemajuan
yang terjadi di tengah-tengah kita. Begitu banyak alat-alat
modern yang bisa membantu dan meringankan pekerjaan
masyarakat saat ini, tidak terluput juga dengan sebuah
tenunan. Tenunan saat ini juga memiliki sebuah alat yang
bisa membantu dan juga meringankan pekerjaan para
penenun dalam menenun, tetapi tentunya tenunan yang
menggunakan alat tenun modern dan tenunan tradisional

tentu memiliki perbedaan.

Dari segi kualitas tentun nya antara tenunan modern

dan tradisional memiliki perbedaan responden menjelaskan
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bahwasanya tenunan tradisional cenderung lebih tebal dan
berat dibandingkan tenunan menggunakan alat modern.
Karena rumah tenun baku peduli merupakan rumah tenun
yang ingin tetap mempertahankan tenunan tradisional,
maka salah satu pemahaman yang ingin mereka tanamkan
kepada setiap anggota adalah bahwa mercka ingin
mengedukasi para anggotanya bahwa tenunan tangan dan
tenunan bukan buatan tangan memiliki perbedaan, karena
perbedaan kualitas dan juga beda dalam proses
pembuatannya maka tentunya dari segi harga di tengah
pasaran tentunya akan berbeda, oleh karena itu rumah tenun
baku peduli ingin memberikan suatu pemahaman tentang
perbedaan itu, agar para anggotanya tidak menjual
tenunannya dengan harga murah. Tetapi untuk hal ini juga
rumah tenun baku peduli sendiri juga merasa kewalahan,
karena terkadang dari masyarakat sendiri juga ada yang
kurang memahami tentang tenunan itu  sendiri.

Sebagaimana dijelaskan informan:

“kendala kami saat ini adalah bagaimana
mengedukasi masyarakat mengenai tenunan tangan
dan juga bukan tenunan tangan sehingga masih
banyak masyarakat yang menyamakan keduanya
yang bisa mempengaruhi harga tenunan itu sendiri .
Banyak masyarakat yang menawar tenunan tangan
itu dengan sangat murah, sehingga mereka kerap
membanding-bandingkan harga antara tenunan
tangan dan bukan buatan tangan”. (Henidina, 32

tahun. 29 Mei 2021)

Oleh sebab pemahaman masyarakat yang belum
memahami benar mengenai tenunan itu sendiri, maka
ketika ada tamu yang datang ke rumah tenun baku peduli,
mereka akan memperlihatkan bagaimana proses menenun

itu sendiri, dan juga akan memberikan narasi-narasi dari
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tenunan itu sendiri, yang didengar tidak hanya sekedar
cerita tetapi juga menyaksikan langsung prosesnya. Seperti
proses pembuatan benang, pewarnaan benang, dan juga

melihat langsung tanaman untuk pewarna alami.

Gambar 5.12. Tenunan Hasil Buatan Tangan

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2022

5.2.2. Mengajarkan Kesenian Tenunan Dari Daerah Lain
Kesenian bisa dikatakan sebagai suatu pemenuhan
kebutuhan rohani dikarenakan melalui suatu seni seseorang bisa

menuangkan semua ide, imajinasi, dan juga pemikirannya.

Tenunan selain bisa dikatakan sebagai salah satu ciri khas
dari setiap daerah, dikatakan sebagai pakaian khas daerah, tenunan
bisa juga dikatakan sebagai suatu seni karena dari segi motif dan
bentuk nya. Motif yang bermacam inilah yang menjadi suatu

kesenian dari tenunan itu sendiri.

Rumah tenun baku peduli yang berlokasi di di Desa
Nggorang, kabupaten Manggarai tentunya memiliki kain tenun

khas dari daerah sendiri, yang disebut songke Manggarai. Songke
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Manggarai ini juga memiliki keindahan tersendiri dalam bentuk
dan motifnya, dengan balutan warna dasar hitam, dan motif yang
bermacam-macam membuat songke Manggarai memiliki keunikan

nya sendiri.

Anggota dari rumah tenun baku peduli sebagian dari
mereka telah memiliki kemampuan menenun sejak mereka masih
kecil, oleh sebab itu untuk motif dari tenunan songke Manggarai
telah mereka ketahui juga, seperti halnya kain dasar dari songke itu
sendiri yang berwarna hitam melambangkan keagungan serta

penyerahan diri akan Tuhan

di sisi lain rumah tenun baku peduli tidak hanya
menyediakan tenunan songke Manggarai tetapi juga rumah tenun
mengajak anggotanya untuk mencoba tenunan dari daerah lain,
terlebih khusus kain tenunan dari daerah Nusa Tenggara Timur.
Alasan rumah tenun baku peduli juga membuat tenunan dari lain,
karena mereka juga bekerja sama dengan komunitas tenun lainnya
yang berada di luar Manggarai, seperti di Sumba, Ende, Bajawa,
dan juga Bena, yang memiliki misi yang sama yaitu tentang

pemberdayaan.

Gambar 5.13. Model Tenunan Dari Daerah Lain

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2022
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Pasaran juga yang menjadi pertimbangan bagi rumah tenun
baku peduli sehingga &reka juga belajar tenunan dari daerah luar.
Karena Labuan Bajo merupakan daerah yang kaya akan destinasi
wisata dan juga banyak turis lokal dan turis mancanegara yang
datang, maka ini bisa menjadi suatu peluang yang bagus clal
menjual produk dan juga memperkenalkan tentang tenunan itu
sendiri.

Oleh karena itu secara tidak langsung anggota rumah tenun
baku peduli belajar suatu kesenian yang baru melalui tenunan dari
daerah lain, yang dari segi bentuk dan motifnya memiliki ciri khas

tersendiri.

53.Makna Kesejahteraan Secara Sosial Bagi Para Anggota Rumah Tenun
Baku Peduli

Makna kesejahteraan secara rohani ini sebenarnya sudah
dilambangkan oleh berbagai motif tenun yang sudah dimiliki oleh masyarakat

diantaranya adalah:
- Motit Nrala

Ntala sebutan bintang bagi masyarakat Manggarai menjadi salah
satu motif yang juga dimasukkan kedalam tenunan songke. Jika di dalami
lagi, bintang merupakan salah satu isi dari bagian semesta yang letaknya
terletak jauh diatas jika dilihat dari bumi kita berpijak. Karena bintang
merupakan bagian yang terletak jauh diatas bumi, maka bintang bisa
dijadikan sebagai suatu peribahasa, seperti halnya dalam masyarakat
Manggarai yang memuat peribahasa mengenai bintang tersebut “porong
langkas haeng ntala™ yang jika diterjemahkan berarti “supaya senantiasa
tinggi hingga mencapai bintang).

Motif ntala ini sendiri sebenarnya ingin mengajarkan kepada

masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki cita-cita yang tinggi,
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senantiasa sehat, dan juga berumur panjang. Semua ujud ini agar
masyarakat senantiasa bisa saling berguna bagi sesamanya.

Rumah tenun baku peduli berusaha agar selalu hidup, sehingga
mereka bisa membantu dalam memberdayakanalggotanya, karena hal ini
sudah menjadi impian dan juga harapan dari rumah tenun baku peduli,
disisi lain rumah tenun baku peduli berusaha untuk mengajak para
anggotanya untuk meraih harapan mereka bersama-sama, seperti halnya
ketika ada salah satu anggota rumah tenun baku peduli yang berharap bisa
menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang yang lebih, maka rumah tenun
baku peduli berusaha untuk membantu mewujudkannya dengan
memberdayakan anggotanya melalui tenun itu sendiri.

Gambar 5.14. Motif Ntala

Sumber: Dokumentasi Tenun Songke

Motif Wela Runu

Motif wela runu adalah sejenis tanaman bunga kecil. Motif ini
menyiratkan bahwa meskipun tampak tidak berarti, setiap kehidupan di
dunia ini memiliki manfaatnya. Eak perlu berkecil hati jika tidak
diperhatikan, karena pada saat tertentu keberadaan seseorang akan
memberikan arti yang besar bagi orang lain.

Motif wela runu ingin mengajarkan pada kita bahwa sekecil
apapun apapun pangkat dan kedudukan manusia, masih ada satu dua hal
yang bisa dia berikan bagi sesamanya, walaupun itu adalah hal yang kecil
sekalipun.

Rumah tenun baku peduli tidak pernah mengenal yang namanya

status, usia, ataupun jabatan dalam menjalin relasi dengan sesama
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anggotanya, karena, agar tidak ada kecanggungan dalam menjalin relasi,

dan juga relasi yang ada terlihat seperti dalam suasana kekeluargaan.

Gambar 5.15. Motif Wela Runu

Sumber: Dokumentasi Tenun Songke

Manusia sejatinya adalah rnaa]luk sosial yang scnantiasa
membutuhkan relasi terhadap sesamanya dalam menjalani hidupnya. Sebab
dalam menjalani hidupnya manusia senantiasa memerlukan bantuan dari orang

lain.

Berdasarkan hierarki kebutuhan menurut Abraham H. Maslow
kebutuhan sosial menem%i posisi ketiga, yang meliputi kebutuhan akan rasa
memiliki dan rasa cinta. Kebutuhan ini menekankan pada kebutuhan manusia
untuk mencintai dan dicintai serta saling memiliki sesama manusia. Rasa
memiliki dan memiliki mencakup aspek yang luas, dapat berupa perhatian,

kedekatan, dan juga kebutuhan diterima di tengah masyarakat.

Rumah tenun baku peduli juga berusaha untuk mewujudkan rasa
memiliki dan rasa cinta diantara para anggotanya. Hal ini dilakukan agar para

anggota bisa saling menjalin relasi dengan baik.

5.3.2 Menghargai Sesama Anggotanya Tanpa Melihat Status Dan Juga
Usia
Dihargai oleh orang lain, tentunya Enjadi sesuatu yang
diinginkan setiap orang. Dalam menjalin relasi dengan orang lain, baik
itu di tempat kerja, sekolah, maupun ditempat umum tentunya akan

ada yang namanya perbedaan, baik itu berbeda dari segi fisik, berbeda
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asal-usul, umur, agama, dan lain-lain. Perbedaan yang ada ditengah-
tengah masyarakat ini jangan sampai menjadi penghambat dalam
menjalin suatu relasi yang harmonis diantara mereka. Hal inilah yang
ditawarkan oleh rumah tenun baku peduli dalam menjaga relasi di
tengah mereka, tanpa adanya memandang usia, asalnya dari mana, dan

juga pangkatnya apa.

Rumah tenun baku peduli seperti dalam struktur organisasi
mereka tidak menerapkan bentuk struktur organisasi struktural ke
bawah, melainkan linear sejajar bagi setiap pengurus dan anggotanya.
Sebagaimana dijelaskan informan:

“untuk struktur organisasi kami tidak menerapkan model

struktural ke bawah, tetapi kami menerapkan model linear atau

scjajar, dikarenakan kami disini untuk relasi dan
pendekatannya itu setara, makanya kami disebut peduli
sehingga tidak ada yang namanya siapa yang di atas atau siapa

yang dibawah”. (Henidina, 32 tahun. 29 Mei 2021)

Relasi dan pendekatan setara inilah yang menjadi salah satu
alasan bahwa rumah tenun baku peduli berupaya agar memberikan
kenyamanan bagi setiap anggotanya yang mana tidak ada pembeda
diantara mereka. Bukan berarti karena tidak ada pembeda dalam relasi
vang mereka lakukan, maka yang berumur lebih muda tidak
menghargai yang lebih tua atau bertindak seenaknya, tapi relasi yang
mereka lakukan lebih ke arah akrab layaknya kerabat.

Bentuk menghargai sesama yang diterapkan rumah tenun baku
peduli menjadi satu hal dalam perwujudan memenuhi kebutuhan
secara rohani bagi para anggotanya, karena mereka ingin memberikan
kenyamanan bagi setiap anggota di dalamnya, yang mana dihargai

adalah keinginan setiap orang tanpa menghilangkan bentuk

menghargai bagi setiap anggotanya.
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Gambar 5.16. Bercerita Sambil Menikmati Kopi Yang Disuguhkan

Tuan rumah

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2022
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Rumah tenun baku peduli merupakan suatu gerakan sosial yang
memberdayakan Masyarakat di sekitarnya. Dengan hadirnya rumah tenun ini
dapat memberikan beberapa manfaat yang dapat membuat sejahtera para
anggotanya. Sejahtera yang dimaksud disini meliputi sejahtera dari segi

jasmani, rohani, dan juga sosial.

Kesejahteraan secara jasmani yang dapat dirasakan oleh anggota dari
rumah tenun baku peduli ini dihadirkan melalui motif—motEang ada, seperti:
1) Motif wela kaweng yang berarti saling ketergantungan antara manusia dan
alam. Tanaman kaweng baik daun maupun bunganya digunakan sebagai bahan
pengobatan luka dari hewan peliharaan/ternak. motif ini mengajarkan kita
bahwa flora dan fauna mendukung kehidupan manusia, sebagai makanan dan
perumahan serta u pengobatan. Motif wela kaweng sendiri ingin
mengajarkan bahwa kehidupan manusia tidak bisa lepas dari yang namanya
alam, untuﬁnemenuhi kebutuhan jasmani, baik itu untuk sandang, pangan,
dan papan tidak pernah tﬁepas dari yang namanya campur tangan alam. 2)
Motif ranggong berarti kejujuran dan kerja keras. Diyakini dan disadari,
bahwa laba-laba tidak pernah mencuri atan mencari gampang seperti tikus
mencuri sana-sini. Melalui motif ranggong yang syarat makna ini, masyarakat
Manggarai selalu diingatkan untuk selalu bekerja keras, cermat dan jujur,
sehingga mereka mendapatkan rejeki dari ketekunan dan bekerja dengan
cermat dan jujur. Motif ranggong disini mengajarkan bahwa agar bisa
memenuhi kebutuhan jasmani/agar bisa memenuhi kebutuhan hidup maka

diperlukan kerja keras supaya segala kebutuhan kita dapat tercapai.
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Kesejahteraan secara rohani yang dapat dirasakan oleh anggota dari
rumah tenun baku peduli ini dihadirkan melalui motif-motif yang ada, seperti:
1) motif mata manuk Pada dasarnya motif songke ini merupakan turunan dari
songke Manggarai jenis Libo. motif mata manuk itu sendiri pada dasarnya
tidak ada yang baru di Manggarai, karena Mata Manuk merupakan alat untuk
melaksanakan kegiatan ritual di Manggarai, sehingga tak heran jika orang
mengatakan bahwa mata manuk memiliki filosofi yang tinggi dibandingkan
dengan kerbau dan kambing yang sama-sama digunakan sebagai ritual adat di
beberapa daerah. Motif mata manuk, jika diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia yang berarti mata ayam. Motif ini sendiri digunakan untuk
menggambarkan bahwa ayam sering digunakan %uk ritual adat, keagamaan,
dan juga ketika hendak menerima tamu. Ayam sebagai sarana penyembahan
kepada sang pencipta dan leluhur, alam, ritus-ritus adat. Disisi lain juga
sebagai sarana perdamaian dan persaudaraan simbol kejantanan dan
keberaanian. 2) motif su 7 Pada dasarnya ini dilambgpekan dengan tanda akhir
dari segalanya yaitu, segala sesuatu memiliki akhir ada batasnya. Setiap orang
akan mati. Kematian adalah perjumpaan dgpgan Tuhan. Dalam hidup kita
pasti ada awal dan akhir. Akhir hidup adalah ketika kita melepaskan segalanya
dan menuju kesempurnaan hidup (kehidupan abadi), lonto kamping agu mori
kraeng (duduk disamping Tuhan). Melalui motif su’i ini, tenunan songke ingin
mengingatkan pada manusia bahwa kehidupan ini ada akhirnya, suatu saat
manusia pasti akan mengalami dan merasakan apa yang dinamakan kematian,
karena manusia pasti akan mati, maka manusia harus selalu ingat pada Tuhan

sebagai sumber dari kehidupan ini.

Kesejahteraan secara sosial yang dapat dirasakan oleh anggota dari
rumah tenun baku peduli ini dihadirkan melalui motif-motif yang ada, seperti:
1) motif Ntala sebutan bintang bagi masyarakat Manggarai menjadi salah satu
motif yang juga dimasukkan kedalam tenunan songke. Jika di dalami lagi,
bintang merupakan salah satu isi dari bagian semesta yang letaknya terletak
jauh diatas jika dilihat dari bumi kita berpijak. Karena bintang merupakan

bagian yang terletak jauh diatas bumi, maka bintang bisa dijadikan sebagai
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suatu peribahasa, seperti halnya dalam masyarakat Manggarai yang memuat
peribahasa mengenai bintang tersebut “porong langkas haeng ntala” yang jika
diterjemahkan berarti “supaya senantiasa tinggi hingga mencapai bintang).
Motif ntala ini sendiri sebenarnya ingin mengajarkan kepada masyarakat agar
masyarakat senantiasa memiliki cita-cita yang tinggi, senantiasa sehat, dan
juga berumur panjang. Scmuﬂiud ini agar masyarakat senantiasa bisa saling
berguna bagi sesamanya. 2) Motif wela runu adalah sejenis tanaman bunga
kecil. Motif ini menyiratkan bahwa meskipun tampak tidak berarti, setiap
kehidupan di dunia ini memiliki manfﬁlya. Tidak perlu berkecil hati jika
tidak diperhatikan, karena pada saat tertentu keberadaan sesecorang akan
memberikan arti yang besar bagi orang lain. Motif wela runu ingin
mengajarkan pada kita bahwa sekecil apapun apapun pangkat dan kedudukan
manusia, masih ada satu dua hal yang bisa dia berikan bagi sesamanya,

walaupun itu adalah hal yang kecil sekalipun.
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6.2. Saran

Setelah penelitian. Peneliti memiliki saran agar dalam program-
programnya rumah tenun baku peduli juga perlu memperhatikan agar para
penenun memiliki penerus dalam hal menenun, melihat situasi saat ini dan
juga yang ada di rumah tenun baku peduli dimana yang menjadi anggota
terlebih khusus dalam bagian penenun rata-rata usianya sudah menginjak usia
30 tahun keatas. Perlu diketahui bahwa tenunan juga merupakan ciri khas dari
setiap daerah, terlebih khusus dalam hal berbusana, ketika tidak ada lagi yang
menjadi penerus dalam bidang menenun, maka jangan sampai ciri khas ini
akan berbelok dan malah mengadopsi hal yang dari luar daerah tersebut. Oleh
karena itu rumah tenun baku peduli perlu membuat suatu program yang kuat
untuk mengajak para kaum muda untuk bisa mencoba menenun.

Peneliti juga menyarankan agar rumah tenun baku peduli bisa
mengedukasi masyarakat makna dibalik motif songke itu sendiri baik itu
kepada masyarakat Manggarai itu sendiri, maupun juga kepada luar, dengan

menghadirkan narasi-narasi singkat di rumah tenuun baku peduli.
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II. TRANSKIP WAWANCARA

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR WAWANCARA

Lembar Instrumen Wawancara Pengurus Rumah Tenun Baku Peduli

Tanggal Wawancara : 29 Mei 2021

Identitas

Nama Responden : Henidina
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 32 tahun

Pendidikan Terakhir :S1 (Pendidikan dan Sastra)

Pekerjaan Tetap : Mahasiswa S2

Pekerjaan Sampingan : Pengurus Rumah Tenun Baku Peduli

Pertanyaan:

1.

Berapa lama responden menjadi bagian dari rumah tenun baku peduli?

Sejak 2012

Apakah dari 2012 itu didirikannya rumah tenun ini?

Sebenarnya ide awal rumabh ini itu tahun 2011 kita punya satu kantor di
bandara. Awal mulanya kan hanya 5 picis kain dijual. Dulu ada 2
penenun yang awal sebelum kantor kami pindah disini, kemudian baru
pindah ke sini itu tahun 2013 memang dia terkenal terakhir disebut
rumah tenun itu baru mungkin 4 atau 5 tahun terakhir tapi sebelumnya
kami menyebut kami itu sebagai baku peduli saja, tapi karena
dinamika pariwisata kemudian menambahkan embel-embel sebagai
rumah tenun di depannya dari awal memang disebut sebagai baku

peduli. Dari tahun 2011 ada komunitas penenun nya ada juga
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komunitas petani nya tapi dia berkembang besar menjadi suatu
gerakan besar itu tahun 2015 saya ingat itu persis nya bulan Agustus.
Saya dengar juga ini bekas dari rumah seni juga?

Kami sebenarnya itu unit sosial entrepreneurship nya dari satu unit
yang bernama SUNSPIRIT for justice and peace itu lembaga induk
kami. 3 atau 4 tahun yang lalu secara manajemen terpisah untuk rumah
tenun nya tapi kami secara visi misi masih satu kesatuan.

Kalau boleh tau apa itu SUNSPIRIT for justice?

Itu sebuah lembaga lebih tepatnya sebuah LSM yang juga bertempat
disini di rumah tenun ini makanya kami kalau ada tamu ya kami tanya
untuk ketemu siapa? Tujuannya apa? Dulu kami punya satu rumah di
Labuan Bajo namanya rumah kreasi dia itu fokusnya ke gerakan orang
muda disana itu yang seni, pementasan seni, radio, perpustakaan juga
disana tapi sejak tahun 2020 sejak covid-19 ini semuanya pindah ke
sini dari bulan juni tahun 2020, kalau tenun nya dari awal masih disini
tapi untuk kegiatan seni yang anda bicarakan itu dulu pusatnya di
Labuan sekarang semua gabung disini.

. Berapa jumlah anggota yang dimiliki kelompok rumah tenun baku
peduli?

Kami di bagian pengurusnya disini ada 5 orang tapi untuk anggota

komunitas nya itu kami punya 76 anggota.
Kalau boleh tahu mungkin ada perinciannya?

Kalau untuk yang di rumah tenun itu kami kan ada 5 orang saya tadi
sengaja menyebut itu karena kami tetap anggotanya SUNSPIRIT tapi
secara manajemen kami disebut sebagai anggota rumah tenun. Di tim
kami ada 2 penenun disini satu adik di bagian admin, lalu saya sendiri,
lalu ada 1 kakak yang maintenance kebun sama taman, saya untuk
supervisi nya. 76 itu anggota komunitas penenun nya, spesifik nya
yang usia paling muda itu 3 orang masih belasan, sisanya itu

berkisaran umurnya 35 ke atas yang sudah senior-senior dan semuanya
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perempuan. Skema kerja kami itu ada yang disebut sebagai anggota
komunitas langsung kami yang itu (para penenun nya) lalu kami juga
bermitra dengan komunitas-komunitas lain di NTT ini yang punya
misi yang sama tentang pemberdayaan misalnya di Sumba ada om
Kornelis disana, lalu di Ende ada om Fitris, lalu di Bajawa di bena ada
satu kelompok disana. Dulu punya kelompok di timor tapi kehilangan

kontak karena satu staf kami disana sudah menghilang entah ke mana.

. Berapa jumlah pengurus yang dimiliki kelompok rumah tenun baku
peduli?

Ada 5 yang di sini di rumah tenun ini.

. Berapa rata-rata usia yang masih terlibat aktif dalam kelompok rumah

tenun baku peduli, baik itu anggota maupun pengurusnya?

Kami itu kisaran umurnya itu dari 23 tahu, sisanya berkisaran umur 30

ke atas.

. Bagaimana struktur organisasi yang dimiliki kelompok rumah tenun
baku peduli?

Untuk rumah tenun nya saya yang koordinator nya, ada admin nya, ada
2 penenun nya, dan yang mengurus kebun juga. Posisinya dia tidak
struktural dari atas ke bawah dia linear jadi tidak diatas siapa dibawah

siapa.
Apakah tidak ada struktur organisasi yang besar?

Untuk rumah tenun inikan unit sosial nya SUNSPIRIT, lain halnya
karena kami kan masih anggotanya SUNSPIRIT kalau di SUNSPIRIT
secara struktural itu kami ada, tapi karena anda tujuannya untuk
penelitiannya di rumah tenun ya makanya saya menjawab sesuai
dengan yang ada di rumah tenun. Di rumah tenun itu secara relasi dan
secara pendekatan itu setara karena nama kami itu baku peduli jadi

disini itu tidak ada posisi siapa diatas siapa dibawah makanya kami
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bilang itu posisinya sama, hanya misalnya karena saya akses informasi
lebih diuntungkan ya sudah saya yang memposisikan diri sebagai
koordinator, karena disini orang-orang tahu fungsinya apa. Lalu tempat
ini kan terlihat seperti kalau orang lihat terlihat seperti galeri tapi
karena dia unit sosial sebenarnya kami gerakannya itu lebih banyak ke
pemberdayaan misalnya gerakan pemberdayaan yang kami bikin itu
membentuk komunitas penenun tapi kami tidak mengklaim bahwa
kami yang mengajarkan mereka menenun. Mereka dari awal sudah
punya kapasitas, tugas kami itu hanya memfasilitasi misalnya
mensuplai benang, memberikan mereka model tenun yang sesuai
dengan minat pasar. Disini kalau ditanya siapa pemilik dari tempat ini
tidak akan ada yang menjawab karena ini miliknya kolektif orang-
orang itu sendiri yang menjadi pemiliknya tidak ada yang mengklaim
ini milik siapa.

Macam gerakan sosial?

Persis nya kami itu gerakan sosial, makanya karena dia gerakan sosial
disini itu nilai ekonomi bukan satu-satunya target, jadi kami disini itu
misalnya 3 tahun terakhir fokus ke isu lingkungan, di SUNSPIRIT
kami sedang mempunyai kampanye besar-besaran tentang land
grabbing atau pencaplokan sumber daya alam, di rumah tenun kami
bikin gerakan yang sama misalnya kembali ke gerakan pewarna alam
jadi tenunan-tenunan disini itu tenunan-tenunan pewarna alam saya
pikir kami yang memulai gerakan pewarna alam untuk songke
Manggarai kami sudah memulainya dari 3 tahun yang lalu. Nilai yang
kami mau ambil itu sebenarnya nilai tentang kepedulian kita tentang
lingkungan misalnya bahaya pewarna buatan terhadap tanah terhadap
air di tanah yang begitu-begitu, jadi tidak sama sekali unit bisnis yang
ideal ada kasir nya, ada sistem manajemen bisnisnya, tidak seperti itu

jadi dia lebih kepada ada komunitas, ada barang, ada pasar.
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semacam pemberdayaan?

Pemberdayaan tapi kita bikin pemberdayaan yang memang benar-
benar tersistem, dari mulai sistem produksi sampe ke pemasaran, kan
ada juga orang yang bikin pemberdayaan tapi tidak jelas ujungnya
nanti produknya dibawa ke mana. Kalau kami itu karena kami punya
tempatnya disini ya kami yang menjamin, kami sendiri sebagai
penjamin bahwa kami sendiri yang menetapkan kriteria-kriteria khusus
untuk penenun dengan konsekuensi dengan harga yang lebih besar
daripada biasanya tapi barangnya juga kami ambil kami yang

menerima barangnya.
Apakah para penenun, menenun di sini?

Kenapa ada dua kakak penenun disini itu selain mereka mengelola
tempat ini pertama mereka yang mendesain contoh, jadi disini itu kami
bikin model dulu, bikin kain contoh ujicoba produknya disini lalu
ketika itu menurut kami dinilai cukup bagus itu yang digandakan di
komunitas. Komunitas itu mengcopy apa yang dibikin disini. Lalu
kemudian ini menjadi salah satu destinasi budaya jadi turis-turis juga
datang ke sini dan yang mereka lihat disini itu bukan hanya proses
menenun nya tapi juga narasi tentang tenunan itu sendiri jadi itu daya
tarik dari tempat ini yang diceritakan disini bukan sekedar cerita tapi
juga melihat langsung prosesnya misalnya ada proses pembuatan
benang, proses pewarnaan benang, lalu disekeliling ini juga kami
menanam tanaman yang menjadi pewarna, lalu di belakang ada tempat

pewarnaan.

Apakah songke Manggarai juga ada yang menggunakan pewarna

buatan?

Untuk manggarai sudah ada yang menggunakan pewarna sintetis. kita

baru memulai lagi untuk pewarna alaminya maksudnya gerakan massal
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nya belum tapi saya dengar ada wacana dari bupati terpilih ini mau

bikin gerakan itu juga gerakan kembali ke pewarna alam juga.

. Bagaimana awal mula ide atau gagasan pembentukan rumah tenun
baku peduli?

Gerakan awal itu dia lebih ke isu ketidakberpihakan pada perempuan,
jadi diawal itu kalau saya tidak salah, pertama itu kita memulainya
karena ketidakberpihakan pada perempuan misalnya lapangan
pekerjaan untuk perempuan kan terbatas sekali ya sekalipun dia
memiliki latar belakang pendidikan yang formal belum tentu dengan
standar-standar ganda yang ditetapkan oleh lingkungan dan struktur
sosial, kemudian yang kedua itu adalah itu yang diuntungkan dengan
pendidikan formal saja seperti itu, apalagi saudari-saudari kita yang
secara akses memiliki keterbatasan untuk mengakses pendidikan
formal itu pekerjaannya itu sangat-sangat terbatas dan waktu itu
sedang hangat-hangatnya isu tingginya kasus human trafficking di
NTT dan korban itu biasanya perempuan dan kita melihat bahwa kok
kita itu banyak yang keluar sedangkan potensi kita disini misalnya
menenun itu kok tidak dilirik sebagai salah satu potensi yang bisa
dikembangkan, nah ternyata setelah dilakukan penelitian-penelitian
sederhana memang bukan mereka tidak mau menenun, bukan mereka
tidak menyadari itu potensial untuk mereka, tapi memang tiada
keberpihakan harga terhadap tenunan itu sendiri, jadi tenunan itu
sekalipun mereka sadar bahwa itu sangat potensial dijadikan sebagai
salah satu pekerjaan tapi dari segi harga itu tidak menguntungkan
mereka, nah itu hal-hal dasar yang kemudian kita pikir dengan kita
bikin rumah tenun kita tidak hanya sekedar memberi lapangan
pekerjaan untuk perempuan, tapi di satu sisi kita itn sedang
melestarikan budaya itu sendiri lalu semakin ke sini kemudian kita
tidak melihat itu terbatas hanya pada pemenuhan ekonomi pada hak
perempuan dan juga upaya pelestarian budaya, tapi kemudian dengan

dinamika pariwisata di Labuan Bajo kita melihat ya sudah kita sebagai
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orang lokal tidak ada identitas budaya yang dijual dalam pariwisata
kita, misalnya hanya tentang sumber daya alam tentang Padar, tentang
Komodo, tentang keindahan pantai, tentang Kelimutu dan lain-lain.
Sementara budaya-budaya kita itu tidak menjadi bagian dari itu, kami
pikir kemudian semakin kesini itu kami melihat lagi tenun itu sebagai
media untuk menghubungkan perempuan di perkampungan dengan
dinamika pariwisata, sekalipun secara fisik perempuan itu tinggal di
kampung-kampung tapi produk mereka itu kita dorong untuk menjadi
alat sebagai produk untuk dijual ke wisatawan atau turis

Berarti apakah anggotanya bukan duduk diam di rumah tenun untuk
menenun?

Tidak, dulu kami punya 4 yang tinggal disini untuk penenun nya, tapi
sisanya di kampung, kita tidak bisa memaksa mereka tinggal di satu
tempat, kita tidak bisa menempatkan mereka dalam satu tempat, dan

menurut kami itu sebenarnya kurang efektif.
Apakah model tenunan songke tiap daerah di Manggarai berbeda?

Untuk songke Manggarai secara budaya kita itu satu, itu sebabnya
tidak ada yang namanya tenunan daerah ini lah, tenunan daerah itu lah,

karena secara teknik dasar, warna dasar secara umum masih sama.

7. Apakah seluruh elemen masyarakat terlibat dalam pengambilan
keputusan tersebut?
Untuk rumah tenun nya tidak ada, tapi saya sudah bilang diawal, kami
awal mulanya itu sebagai suatu gerakan besar yang tadi saya bilang
sebagai baku peduli, disini kami punya komunitas petani. Petani-petani
sekitar, tapi untuk mereka terlibat dari anggota rumah tenun itu tidak.
8. Adakah peranan pemerintah dan tokoh masyarakat di dalam rumah
tenun baku peduli?
Tidak ada, dari segi dana juga tidak ada, karena sudah masuk ke dalam
pedoman kami tidak menerima dana dari siapa pun, mungkin bermitra

dengan pemerintah ia misalnya soal mereka mengajak jaringan mereka
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10.

ke sini ia, tapi secara finansial tidak atau bantuan-bantuan lain tidak.
Jadi lebih ke peranan tidak langsung melalui tamu-tamu yang mereka
ajak, karena ini juga sebagai suatu destinasi ya kami juga
memperlakukan mereka seperti tamu-tamu pada umumnya, kecuali
kalau ada pemandu wisata yang menyuruh kami menyiapkan sesuatu
yang spesifik ya sudah kami siapkan.

Bagaimana tanggapan masyarakat dengan hadirnya rumah tenun baku
peduli?

Sebenarnya banyak yang memberikan tanggapan positif. Seperti
terutama teman-teman pemandu wisata menganggap ini sebagai salah
satu destinasi alternatif ketika mereka kembali ke daratan, karena kan
sedikit destinasi ketika turis kembali ke daratan. Labuan kan terkenal
akan pulau-pulaunya dan juga pantainya. Ketika kembali ke daratan
pemandu wisata juga kan akan kebingungan ini akan dibawa ke mana
lagi.

Produk apa saja yang dibuat/disediakan oleh rumah tenun baku peduli
ini?

Kalau disini itu yang paling utama itu tenun, dari proses pembuatan
benang, pewarnaan benang, hingga menenun semua ada disini. Lalu
kami juga punya sawah organik yang hasilnya dijual bisa juga
dijadikan sebagai ole-ole, jadi semua hal yang ada disini semuanya
bernilai ekonomis, kami juga bermitra dengan pembuat kopi yaitu dari
kopi colol di Ruteng jadi kami juga menjual kopi ini.

Apakah hanya ada tenunan saja?

Kami juga membuat tas, ada baju, ada selendang yang semua berbau
budaya. Kami juga punya inovasi lain sengaja membuat trend supaya
menarik pasar lebih besar, misalnya kami yang pernah membuat
sarung songke untuk anak kecil, karena berdasarkan amatan kami di
Ruteng ada anak-anak ketika ada upacara adat mereka pakai sarung
yang memaksakan diri memakai sarung dari orang dewasa, lalu kami

juga pernah memproduksi sarung yang sangat kecil untuk anak yang
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1.

12.

berumur 5 atau 7 tahun, kami juga pernah membuat sarung-sarung
couple untuk mereka yang ingin masuk minta, kami juga pernah

membuat sarung satu paket, dari sarungnya dan juga syal nya.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjalankan rumah tenun baku
peduli?

Kalau kendala itu salah satunya, karena tujuan kami kan untuk edukasi
pengunjung itu adalah menyampaikan informasi kepada pengunjung
tentang bagaimana perbedaan dari tenunan tangan dengan tenunan
yang menggunakan mesin menurut saya bisa lah itu disebut sebagai
suatu kendala karena ada situasi dimana orang tidak memahami
tenunan ya tenunan tangan jadi begitu biasanya orang menawar produk
kita itu di luar akal sehat saya memahami hal itu. Itu bisa menjadi
suatu kendala karena pemahaman orang masih terbatas tentang
tenunan tangan. Karena tenunan-tenunan yang menjiplak itu sudah
terlanjur populer di luar sana jadi orang membandingkan tenunan
tangan dengan itu. Menurut saya yang menjadi kendala itu disitu
rendahnya apresiasi publik tentang tenunan itu karena tenunan itu
sebuah karya seni dia itu karya kebudayaan

Apa yang membedakan tenunan tangan itu dengan tenunan yang mesin
itu?

Tenunan tangan kan lebih berat dibandingkan dengan yang bukan
buatan tangan, tapi dia itu seperti cetak foto, menang nya kita yang
teknik songket itu tidak hanya satu sisi saja yang ada jadi model
macam timbul disitu kita bisa membedakan mana yang buatan tangan
dan mana yang buatan mesin.

Bagaimana kontribusi masyarakat dengan hadirnya rumah tenun baku
peduli?

Kontribusi yang diberikan masyarakat juga lebih cenderung ke
kontribusi secara tidak langsung, yang mana dengan mereka ketika
berkunjung ke sini, terus mengupload status, maka bisa menjadi

mereka secara tidak langsung mempromosikan rumah tenun melalui
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13.

media sosial, kontribusi lainnya juga bisa dilihat ketika salah satu dari
kami menjadi pembicara dalam seminar yang membahas tentang
tenun, itu juga bisa mempromosikan kami dan tenunan kita, kami tidak
menerima segala bentuk uang yang diberikan dari luar, misalnya kami
ditawarkan kerja sama dengan suatu bank ataupun instansi lainnya,
maka kami akan berpikir secara selektif agar tidak terjadi kekeliruan
dalam memutuskan, apalagi jika instansi yang mengajak kami kerja
sama misinya berbeda dari kami, seperti misi tentang pemberdayaan
dan kelestarian alam, karena menjalin relasi tidak selamanya sesama
manusia saja, tetapi juga dengan alam sebagai tempat pijakan kita. Itu
sebabnya kami jarang menerima segala bentuk buah tangan seperti itu.
Adakah pengaruh yang diberikan rumah tenun baku peduli bagi
industri lokal?

Pengaruh yang diberikan kami bagi industri lokal, banyak mantan-
mantan anggota kami yang bekerja sama dengan elemen pemerintah
yang membuat suatu rumah tenun juga di daerah lain yang mana
pengetahuan mercka mengenai manajemen tenun mereka dapatkan dari
kami. selagi mereka bisa tetap menyesuaikan harga dengan harga
tenun yang sebenarnya, baik-baik saja asal mereka juga bisa
diuntungkan, dan pemerintah tidak menjual kain-kain itu dengan
murah. manajemen yang kami lakukan untuk mendekatkan diri dengan
para penenun dengan mengatakan saya butuh kain, tanpa adanya
embel-embel kami berasal dari instansi mana, karena kalau kami
mengatakan kami dari instansi ini atau instansi itu, maka masyarakat
luar akan menganggap kalau kami akan mendapatkan benang gratis,
padahal sistem dari manajemen rumah tenun itu sendiri menerapkan
sistem pergiliran ekonomi, agar rumah tenun tetap berjalan tanpa
mengurangi nilai pemberdayaan dan ekonomi. jika tidak ada pergiliran
ekonomi maka rumah tenun itu akan mati, dan tidak ada yang namanya
uang itu turun sendiri membantu perekonomian kita, tentunya ada

suatu proses di dalamnya. Pemerintah yang mendirikan rumah tenun
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itu membentuk suatu manajemen yang memberikan benang secara
gratis, dari situ tentunya ada masyarakat yang akan bermental enak,
pemerintah juga menyumbangkan suatu alat tenun, yang sebenarnya
alat tenun itu hanya untuk tenun ikat, jadi disini tentunya nilai dari

sebuah hasil tenun tangan akan hilang.

. Apa saja manfaat yang diperoleh oleh masyarakat dengan hadirnya

rumah tenun baku peduli?

Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dengan hadirnya rumah tenun
ini, bagi masyarakat sekitar, dengan adanya rumah tenun ini secara
tidak langsung bisa juga memajukan perekonomian masyarakat sekitar,
seperti ketika ada wisatawan yang datang ke rumah tenun, ketika
mereka ingin membeli sesuatu yang tidak ada di rumah tenun, tentunya
wisatawan itu akan pergi berbelanja di usaha yang dijalankan oleh
masyarakat sekitar. Di sisi lain dengan hadirnya rumah tenun ini,
setidaknya dapat membantu perekonomian para anggota tenun,
sehingga mereka bisa menambah penghasilan mereka melalui hasil
tenunannya. Dengan hadirnya rumah tenun ini juga bisa mengenalkan
salah satu yang menjadi simbol dari masyarakat Manggarai, yaitu
suatu tenunan, yang juga menjelaskan tentang budaya kita.

Siapa yang menyediakan sarana dan prasarana dalam rumah tenun
baku peduli?

Yang menyediakan sarana dan prasarana, karena rumah tenun ini
berada dalam naungan LSM SUNSPIRIT, maka yang menyediakan
sarana dari segi gedung adalah LSM itu sendiri, itu dari segi sarana
pada umumnya, sedangkan yang menyediakan sarana seperti alat tenun
itu adalah anggota sendiri, karena suatu alat tenun itu sendiri adalah
alat yang di turun temurun kan oleh orang tua dulu, di sisi lain ada juga
alat tenun yang di donasi kan bagi mereka, yang tentunya sebuah alat
tenun tradisional, dan juga ada beberapa kain hasil donasi dari

masyarakat juga. rumah tenun hanya memanfaatkan modal awal saja
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dari SUNSPIRIT, kemudian ketika kami mulai mandiri sekarang kami
bisa tidak bergantung pada SUNSPIRIT lagi.

Bagaimana sistem bagi hasil dari rumah tenun baku peduli?

Rumah tenun tidak adanya sistem bagi hasil, hal itu dikarenakan kami
tidak bisa menjamin barang yang masyarakat berikan, rumah tenun
tidak bisa menjamin seperti akan cepat laku terjual, makanya kami
menerapkan sistem yang mana kami bermitra dengan para penenun,
yang kemudian kami mengambil barang mereka, kemudian kami

bayar.
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INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR WAWANCARA

Lembar Instrumen Wawancara Anggota Rumah Tenun Baku Peduli

Tanggal wawancara : 29 Mei 2021

Identitas

ma Responden : Herlina Lenos
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 35 tahun

Pendidikan Terakhir : SD (sekolah dasar)

Pekerjaan Tetap : Menenun

Pekerjaan Sampingan : Menenun

I.

Berapa lama responden menjadi bagian dari rumah tenun baku peduli?
saya sudah menjadi bagian dari rumah tenun baku peduli sejak tahun
2011, saya menjadi bagian dari rumah tenun setahun lebih awal dari
kakak heni, saya awalnya hanyalah seorang relawan yang kemudian
menjadi bagian dari anggota rumah tenun, saya sudah menjadi anggota
sejak awal.

Apa yang responden ketahui mengenai rumah tenun baku peduli?
Yang saya ketahui tentang rumah tenun ini, ya karena saya sudah
menjadi anggota penenun sejak awal, maka yang saya pahami disini
bahwa kami lah rumah tenun yang menjadikan benang pewarna alami
sebagai bahan dasar pembuatan songke Manggarai.

Apakah responden terlibat dalam pembentukan rumah tenun baku
peduli?

Dalam pembentukan rumah tenun, tentunya saya juga terlibat aktif
dalam pembentukan nya, karena saya juga adalah bagian dari anggota

SUNSPIRIT.
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. Apakah responden mendapatkan manfaat dari hadirnya rumah tenun
baku peduli?

saya menganggap bahwa rumah tenun ini sangat membantu kehidupan
saya untuk menambah penghasilan saya, dan juga rumah tenun ini juga
bisa membantu kaum wanita yang lainnya untuk mendapatkan
penghasilan, agar mereka tidak hanya terlalu fokus pada yang namanya
hasil kebun.

. Apakah adat istiadat setempat mendukung adanya rumah tenun baku
peduli?

Menurut saya adat istiadat setempat juga menyetujui dalam
pembentukan rumah tenun ini karena ketika rumah tenun ini hadir di
tengah masyarakat, tentunya banyak masyarakat yang mengetahuinya,
dan tidak ada penolakan dari masyarakat itu. Apalagi berbicara tentang
tenun yang membahas tentang adat istiadat tentunya mereka pasti akan
setuju, karena tenun songke memang menjadi salah satu ciri khas dari
budaya masyarakat Manggarai.

. Apakah responden merasa senang menjadi bagian dari rumah tenun
baku peduli?

Saya sendiri merasa senang menjadi bagian dari rumah tenun, karena
saya dapat mengenal orang-orang baru, saya mendapat pengetahuan
mengenai manajemen menjalankan suatu rumah tenun, pengetahuan
akan harga songke bisa lebih saya kenali, dan juga saya bangga ketika
ada tamu saya akan menarasikan mengenai tenun songke itu sendiri.

. Siapa yang mendorong responden untuk ikut menjadi bagian dari
rumah tenun baku peduli?

tidak ada orang lain yang mendorong saya menjadi anggota rumah
tenun. Menjadi anggota rumah tenun adalah keinginan saya sendiri.
Apalagi saya sudah tahu menenun sejak saya masih kecil.

. Apakah responden sudah merasa sejahtera menjadi bagian dari rumah

tenun baku peduli?
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Dikatakan sejahtera, saya merasa sudah sejahtera menjadi bagian dari
rumah tenun ini, karena saya bisa dapat penghasilan di luar
penghasilan dari berkebun. Di sisi lain juga saya bisa lebih mengenal

kembali tentang tenunan dari daerah sendiri dan juga dari daerah lain.
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INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR WAWANCARA

Lembar Instrumen Wawancara Anggota Rumah Tenun Baku Peduli

Tanggal wawancara : 10 Februari 2022

Identitas

ma Responden : Paulina Jerita
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 39 tahun

Pendidikan Terakhir : SD (sekolah dasar)
Pekerjaan Tetap : Petani

Pekerjaan Sampingan : Menenun

1. Berapa lama responden menjadi bagian dari rumah tenun baku peduli?
Saya sudah bergabung menjadi anggota dari rumah tenun ini sejak 2
tahun yang lalu, atau kalau tidak salah sekitar tahun 2019 atau tidak
2020.

2. Apa yang responden ketahui mengenai rumah tenun baku peduli?
yang saya ketahui tentang rumah tenun ini salah satunya tentang
tenunan itu sendiri, di sisi lain juga kalau rumah tenun ini membantu
memperlancar penjualan tenun kami.

3. Apakah responden terlibat dalam pembentukan rumah tenun baku
peduli?

Tidak ada keterlibatan dari saya dalam pembentukan rumah tenun ini

4. Apakah responden mendapatkan manfaat dari hadirnya rumah tenun
baku peduli?

Untuk manfaat saya sangat merasakannya, berhubung saya memiliki
anak yang masih sekolah dengan adanya rumah tenun ini yang
membantu kami dalam penjualan tenun, maka juga bisa membantu
saya dalam menyekolahkan anak saya, apalagi rumah tenun ini bisa

membantu kita ketika kita dalam keadaan mendesak.
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. Apakah adat istiadat setempat mendukung adanya rumah tenun baku
peduli?

Tentunya adat istiadat menyetujuinya, dikarenakan tenunan songke ini
masih berkaitan dengan daerah kita, yaitu tentang adat istiadat orang
Manggarai.

. Apakah responden merasa senang menjadi bagian dari rumah tenun
baku peduli?

Saya merasa sangat senang, karena saya bisa merasakan manfaat yang
diberikan oleh rumah tenun ini.

. Siapa yang mendorong responden untuk ikut menjadi bagian dari
rumah tenun baku peduli?

Yang mendorong saya menjadi bagian dari anggota rumah tenun ini
yaitu kakak helmiana, karena dia sudah menjadi bagian dari anggota
sudah sejak lama.

. Apakah responden sudah merasa sejahtera menjadi bagian dari rumah
tenun baku peduli?

Saya sendiri sudah merasa sejahtera menjadi bagian dari rumah tenun
ini, dikarenakan manfaat yang mereka berikan sudah sangat membantu

kehidupan saya.
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INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR WAWANCARA

Lembar Instrumen Wawancara Anggota Rumah Tenun Baku Peduli

Tanggal wawancara : 10 Februari 2022

Identitas

ma Responden : Helmiana
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 39 tahun

Pendidikan Terakhir : SD (sekolah dasar)
Pekerjaan Tetap : Petani

Pekerjaan Sampingan : Menenun

1. Berapa lama responden menjadi bagian dari rumah tenun baku peduli?
Saya sudah menjadi anggota dari rumah tenun sejak tahun 11 tahun
yang lalu, jadi saya itu salah satu anggota penenun pertama dari rumah
tenun baku peduli.

2. Apa yang responden ketahui mengenai rumah tenun baku peduli?
Rumah tenun yang saya ketahui ya tentang tenunan saja, tetapi tenunan
disini terstruktur, maksudnya dari segi pemasarannya.

3. Apakah responden terlibat dalam pembentukan rumah tenun baku
peduli?

Walaupun saya merupakan salah satu penenun pertama di rumah tenun
baku peduli, tetapi saya tidak terlibat sama sekali dalam pembentukan
nya.

4. Apakah responden mendapatkan manfaat dari hadirnya rumah tenun
baku peduli?

Selama saya menjadi anggota rumah tenun, manfaat yang saya
dapatkan selama ini yaitu tentang pemasaran dari hasil tenunan yang

kami hasilkan, dengan adanya rumah tenun, pemasaran dari hasil
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tenunan kami jadi lebih jelas. Tidak hanya itu selama saya menjadi
anggota rumah tenun, dari segi pendapatan saya merasa terbantu.

. Apakah adat istiadat setempat mendukung adanya rumah tenun baku
peduli?

Tentunya adat istiadat sangat mendukung, apalagi songke ini sudah
menjadi salah satu ciri khas kita, terlebih ketika adanya acara-acara
adat.

. Apakah responden merasa senang menjadi bagian dari rumah tenun
baku peduli?

Saya merasa senang menjadi bagian dari rumah tenun ini dikarenakan
pemasaran dari hasil tenunan kami jadi lebih jelas.

. Siapa yang mendorong responden untuk ikut menjadi bagian dari
rumah tenun baku peduli?

Ada salah satu anggota dari SUNSPIRIT yang dulu mengajak saya,
agar saya bisa terlibat dan menjadi anggota dari rumah tenun.

. Apakah responden sudah merasa sudah merasa sejahtera menjadi
bagian dari rumah tenun baku peduli?

Saya merasa sangat sejahtera, karena tidak hanya soal pendapatan saja
yang saya dapatkan, tetapi juga saya banyak belajar dari rumah tenun

ini.
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